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MOTTO 

عْتُ سَعْدَ بْنَ عُبَ يْ  ثَ نَا شُعْبَةُ قَالَ أَخْبَ رَنِ عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ سََِ هَالٍ حَدَّ اجُ بْنُ مِن ْ ثَ نَا حَجَّ أَبِ  دَةَ عَنْ حَدَّ
لَمِيِّ عَنْ عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَلَ خَ  مْ مَنْ ََ عَلَّمَ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السُّ رُُُ ي ْ

 الْقُرْأَنَ وَعَلَّمَوُ. )رواه البخاري(.

4639. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan 

kepada kami Syu‟bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku „Alqamah bin 

Martsad Aku mendengar Sa‟d bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari 

Utsman radliallahu „anhu, dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, beliau bersabda: 

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al-Qur‟an 

dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari)
1

1
 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Terjemahan Shahih Bukhari (Jakarta: Almahira, 

2011) No: 4639, 2253. 
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ABSTRAK 

Nurul Halizah, 2022: Penerapan Metode Wahdah Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember. 

Kata kunci: Metode Wahdah, kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

Metode Wahdah adalah metode menghafal Al-Qur‟an dengan cara 

menghafal satu per satu ayat yang hendak dihafal. Untuk menghafalnya pada 

setiap ayat dilakukan membaca secara berulang-ulang sebanyak 10 kali bahkan 

lebih, hingga membentuk pola bayangan dan menghadirkan gerak reflek ketika 

membacanya. Metode Wahdah diterapkan di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember karena metode ini dianggap efektif bagi 

santri untuk mencapai target hafalan. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana 

langkah-langkah penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember ? 2) 

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari penerapan Metode Wahdah 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember ? 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, mendeskripsikan langkah-langkah 

penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an, serta 

mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dari penerapan Metode 

Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus (Case Study). Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan analisis data 

menggunakan Teori Analisis Deskriptif Miles, Huberman dan Saldana, yaitu: 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk keabsahan data 

menggunakan Triangulasi sumber dan Tiangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Langkah-langkah Penerapan 

Metode Wahdah di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember terdiri dari dua tahap yaitu Pertama, tahap persiapan yang meliputi jadwal 

kegiatan harian, persediaan Al-Qur‟an Pojok, target hafalan dan Kedua, tahap 

penerapan Metode Wahdah yang meliputi santri memasuki ruangan Tahfidzul 

Qur‟an, mengatur posisi duduk secara terpisah, berdo‟a bersama, santri fokus 

menghafal secara mandiri dengan menerapkan Metode Wahdah, ketika 

menerapkan Metode Wahdah santri menggunakan 4 gaya membaca secara 

berulang, santri menggabungkan ayat-ayat yang telah dihafal untuk dihafalkan 

secara berurutan. 2) Faktor penghambat dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember yaitu adanya 

rasa malas, sakit fisik dan lemahnya daya menghafal. Sedangkan untuk faktor 

pendukungnya yaitu adanya sarana dan prasarana yang memadai, dukungan 

motivasi serta pemberian apresiasi kepada santri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Metode dicetuskan dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata 

yaitu, “Metha” dan “Hodos” yang mengandung makna suatu cara, jalan, alat 

atau gaya. Sehingga dapat dipahami bahwa metode adalah cara atau jalan 

yang akan digunakan untuk mencapai harapan dan tujuan tertentu.
2
 

Pembahasan ini selaras dengan objek penelitian yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu tentang penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an santri di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember.  

Perlu diketahui bahwa Metode Wahdah merupakan salah satu metode 

atau cara yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an untuk memperoleh 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Dalam pengertiannya, Metode Wahdah 

adalah metode hafalan satu per satu ayat yang hendak dihafalnya. Untuk 

mendapatkan hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca secara berulang-ulang 

sebanyak 10 kali atau 20 kali bahkan lebih, sehingga proses ini mampu 

mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkan bukan saja dalam bayangannya, 

akan tetapi hingga benar-benar membentuk gerak reflek pada lisannya. 

Setelah benar-benar hafal pada satu ayat, maka dilanjutkan pada ayat-ayat 

berikutnya hingga memenuhi target hafalan yang ditentukan.
3
 

                                                             
2
 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Buna Aksara, 1987), 97. 

3
 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Hafalan Al-Qur‟an (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), 63. 
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Berkaitan dengan pengertian Metode Wahdah tersebut, berdasarkan 

hasil observasi peneliti dengan pengajar pada tanggal 19 Maret 2023, 

penerapan Metode Wahdah di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember mengajarkan dan membimbing santri menghafal 

Al-Qur‟an dengan cara menghafal satu per satu ayat yang  menjadi target 

hafalannya. Untuk memperoleh hafalannya setiap ayat dapat dibaca berulang-

ulang sebanyak 10 kali bahkan lebih agar membentuk pola bayangan yang 

terekam baik oleh otak. Tidak hanya bayangan saja, namun akan 

menimbulkan gerak reflek pada lisan apabila membiasakan membaca secara 

berulang. Dalam pembacaan berulang pada ayatnya, santri menggunakan 4 

gaya membaca berulang yaitu bermula santri akan membaca berulang 

sebanyak 10 kali bahkan lebih dengan melihat mushaf Al-Qur‟an, kemudian 

lebih melatih untuk sesekali tanpa melihat mushaf Al-Qur‟an dengan tetap 

membaca berulang sebanyak 10 kali bahkan lebih. Semakin lama santri akan 

mencoba untuk membaca berulang tanpa melihat mushaf Al-Qur‟an sama 

sekali dan tetap membaca berulang sebanyak 10 kali bahkan lebih, hal ini 

dilakukan untuk memeriksa seberapa kuat bayangan yang telah terekam. 

Hingga pada akhirnya santri dapat membaca dengan mata terbuka dan tanpa 

melihat mushaf Al-Qur‟an yang tetap diulang sebanyak 10 kali bahkan lebih, 

hal itu menandakan bahwa kemampuan menghafal ayat Al-Qur‟annya telah 

didapatkan oleh santri.
4
 

                                                             
4
 Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, Observasi, 19 

Maret 2023. 
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Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan pengajar pada tanggal 

10 November 2022, Metode Wahdah terpilih menjadi metode yang 

diterapkan di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember dikarenakan  setelah melalui eksperimen pembelajaran, terbukti 

bahwa penerapan Metode Wahdah ini efektif untuk mencapai target hafalan. 

Pada awalnya santri menghafal dengan cara yang kurang terstruktur sehingga 

menyebabkan sulitnya untuk mencapai target hafalan dengan tepat waktu. 

Oleh karena itu, pengajar mencoba menerapkan Metode Wahdah dalam 

memperoleh kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri dan terbukti bahwa 

santri berhasil menyelesaikan target hafalan dengan tepat waktu.
5
 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) di Jember 

ini merupakan lembaga pendidikan non formal yang berusaha mencetak 

generasi Qur‟ani, melalui pengadaan program beasiswa Tahfidzul Qur‟an 

bagi anak-anak yang berumur kisaran 7-15 tahun atau sepadan dengan 

setingkat SD/SLTP dan diutamakan yang berdomisili di daerah Jember. 

Untuk saat ini Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember masih membatasi penerimaan santri Tahfidzul Qur‟an hanya 

sebanyak 15 santri, dikarenakan keterbatasan fasilitas tempat dan beasiswa 

yang hanya diperuntukkan kepada santri yang memenuhi standart santri di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember.
6
 

Pendidikan non formal sendiri memiliki pengertian pendidikan yang diadakan 

                                                             
5
 Feby Pratista Ardinie, Wawancara, Jember, 10 November 2022. 

6
 Feby Pratista Ardinie, Wawancara, Jember, 11 Maret 2023. 
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diluar sekolah untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan memberikan 

informasi, ilmu pengetahuan serta bimbingan secara terstruktur.
7
 

Bagi umat yang beragama Islam di Indonesia tradisi menghafal Al-

Qur‟an telah menjadi budaya dan mengalami perkembangan utamanya di 

kalangan para santri yang ada di pondok pesantren. Namun tidak dipungkiri 

bahwa saat ini telah banyak lembaga-lembaga pendidikan yang telah 

menyediakan program Tahfidzul Qur‟an bagi para pelajar yang mempunyai 

minat dan bakat dalam menghafal Al-Qur‟an. Muslim di Indonesia sangat 

mengagungkan Al-Qur‟an karena dianggap sesuatu yang sakral, sehingga 

dengan anggapan itu kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur‟an merupakan 

perbuatan mulia yang dapat mendatangkan keberkahan.
8
 

Menghafal Al-Qur‟an menjadi salah satu upaya yang bisa dilakukan 

oleh umat manusia dalam rangka menjaga kelestarian dan keotentikan Al-

Qur‟an. Walaupun dalam satu ayat Allah SWT telah menegaskan dan 

memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur‟an selama-

lamanya. Tepatnya pernyataan tersebut diwahyukan dalam Q.S Al-Hijr ayat 9 

yang berbunyi:
9
 

كْزَ وَاًَِّا لهَٗ لحَٰفِظىُْىَ  لٌْاَ الذِّ  اًَِّا ًحَْيُ ًزََّ

Artinya : Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an dan pasti 

kami pula yang memeliharanya. 

 

                                                             
7
 Azizah et al., Peran Dan Tantangan Guru Dalam Membangun Peradaban Manusia 

(Upaya Strategis Dan Kongkret Seorang Guru) (Surabaya: Global Aksara Pres, 2021), 89. 
8
 Ahmad Atabik, the living qur‟an: potret budaya tahfiz al-qur‟an di nusantara, jurnal 

penelitian, vol 8 no 1, februari 2014. Stain kudus. Jawa tengah, indonesia. 
9
 Sakinah Assegaf, Meraih Prestasi Belajar dengan Tahfidz Al-Qur‟an Tinjauan Sekolah 

Islam di Jakarta (Jakarta: Penerbit A-Empat, 2020), 10. 
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Definisi Al-Qur‟an sendiri adalah kalamullah yang bersifat mu‟jizat, 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, 

yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir serta 

membacanya adalah ibadah yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat An-Naas.
10

 Al-Qur‟an juga sebagai pedoman bagi 

manusia dan sumber ajaran Islam yang utama setelah As-Sunnah dan ijtihad, 

seperti yang sudah disebutkan dalam Surat An-Nisa ayat 105 yang berbunyi: 

ُ ۗ وَلََ تكَُيْ لِّلْخَاۤى ٌِِيْيَ 
اًَِّآ اًَزَْلٌْآَ الِيَْكَ الْكِتٰةَ تاِلحَْقِّ لِتحَْكُنَ تيَْيَ الٌَّاسِ تِوَآ ارَٰىكَ اّللّٰ

 خَصِيْوًا   

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur‟an) 

kepadamu (Nabi Muhammad) dengan hak agar kamu 

memutuskan (perkara) di antara manusia dengan apa yang telah 

Allah ajarkan kepadamu. Janganlah engkau menjadi penentang 

(orang yang tidak bersalah) karena (membela) para 

pengkhianat.” 

Pengajaran menghafal Al-Qur‟an bagi anak-anak juga termasuk 

sebagai penanaman Pendidikan Agama Islam dalam diri anak supaya menjadi 

generasi-generasi Qur‟ani. Sebab selain menghafalnya, pendidik juga 

berusaha memberikan edukasi dan kajian penting yang terkandung didalam 

Al-Qur‟an agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 

dengan dasar undang-undang tentang sistem pendidikan nasional: Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Bab V, Pasal 12 (1) yang menyatakan bahwa 

pendidikan agama adalah hak peserta didik dan pendidikan yang menekankan 

pengembangan kekuatan spiritual dan akhlak mulia sesuai petunjuk Al-

                                                             
10

 Iroh Suhiroh dan Khaerurrohim, Konsep Kebahagiaan dalam Al-Qur‟an Perspektif 

Tafsir Jalalain (Banten: A-Empat, 2021), 9. 
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Qur‟an dan Hadits.
11

 Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya terarah dan 

terstruktur dikalangan umat muslim untuk menjaga keaslian ayat-ayat Al-

Qur‟an, salah satunya dengan cara menghafalnya. Memelihara kemurnian Al-

Qur‟an dengan menghafalkannya merupakan pekerjaan yang terpuji dan amal 

yang sangat mulia serta sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Sudah 

selayaknya sebagai hamba dan umat yang taat kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya harus menjalankan apa yang diperintahkan. 

Peran metode sangat penting dalam keberhasilan mencapai suatu 

tujuan dan harapan, karena fungsinya yang memudahkan dan melancarkan 

proses yang dijalani dengan strategi yang tepat. Metode akan membantu 

seseorang fokus melakukan hal yang seharusnya dilakukan dan menepikan 

hal yang seharusnya tidak perlu dilakukan, sehingga mendominasi untuk 

mencapai tujuan secara optimal. Oleh karena itu, sebagaimana penelitian ini 

yang membahas tentang penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an, maka peneliti berharap Metode Wahdah menjadi salah 

satu metode menghafal Al-Qur‟an yang efektif dalam mencapai kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an. 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang penerapan Metode Wahdah di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dengan judul “Penerapan 

Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur’an) Jember.” 

                                                             
11

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 73. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dijabarkan diatas, adapun 

fokus penelitian yang dapat diuraikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah penerapan Metode Wahdah terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari penerapan Metode 

Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah fokus penelitian ditetapkan, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan Metode Wahdah 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dari 

penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sejumlah 

manfaat dan kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis. Adapun manfaat 

dengan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan 

pengetahuan dan pemikiran bagi pengembangan khazanah keilmuan Al-

Qur‟an terutama tentang penerapan Metode Wahdah terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

tentang penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an. 

2) Penelitian ini memberikan pengalaman dan latihan bagi peneliti 

dalam keterampilan penulisan karya ilmiah secara teori dan 

praktek. 

b. Bagi Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber evaluasi 

terkait penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember sehingga dapat terus meningkatkan kualitas 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an menggunakan Metode Wahdah. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 
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1) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan bagi mahasiswa tentang penerapan Metode 

Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an  

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ruang referensi untuk 

mengembangkan karya penelitian ilmiah selanjutnya yang 

berhubungan dengan penerapan Metode Wahdah terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membangun pengetahuan 

bagi masyarakat tentang penerapan Metode Wahdah terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

digunakan dalam penelitian ini sehingga hal yang dimaksudkan menjadi jelas. 

Tujuannya adalah agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud peneliti. 

1. Penerapan Metode Wahdah 

Penerapan Metode Wahdah adalah penggunaan atau 

mempraktikan salah satu metode menghafal Al-Qur‟an yaitu Metode 

Wahdah sebagai cara atau jalan yang digunakan untuk mencapai hafalan 

Al-Qur‟an, cara praktiknya adalah menghafal satu per satu ayat yang 

hendak dihafal. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca 

sebanyak 10 kali, 20 kali bahkan lebih, sehingga proses ini mampu 
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membentuk pola bayangan dalam ingatan dan gerak reflek pada lisan 

ketika membacanya. Setelah benar-benar hafal pada satu ayat, maka 

dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan cara yang sama, demikian 

seterusnya sampai memenuhi target hafalan. 

2. Kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

Kemampuan adalah kesanggupan dan kekuatan pada diri dalam 

mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu dengan baik. Sedangkan 

menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proses untuk menjaga dan memelihara 

ayat-ayat Al-Qur‟an di luar kepala (mengingat) dengan baik dan benar 

sesuai syarat dan tata cara yang telah ditentukan. Jadi, kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an adalah kecakapan dan kapasitas diri dalam 

membaca Al-Qur‟an tanpa menggunakan mushaf sehingga hanya 

mengandalkan ingatan-ingatan yang sudah terlatih dan terjaga dalam 

menghafal bacaan Al-Qur‟an. 

3. Program Tahfidzul Qur‟an 

Program Tahfidzul Qur‟an adalah kegiatan terpadu yang 

dikhususkan pada bidang menghafal Al-Qur‟an. Kegiatannya berupa 

panduan pengajaran antara guru  

dan santri tentang pemahaman dan penguasaan menyeluruh 

terhadap cara menghafal Al-Qur‟an yang baik dan benar sesuai kaidah 

ilmu tajwid dan makharijul huruf. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari Bab Satu pendahuluan hingga Bab Lima penutup. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab Satu pendahuluan, pada bab ini berisi beberapa komponen dasar 

penelitian yaitu konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Bab Dua kajian pustaka, pada bab ini berisi beberapa kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, dan kajian teori yang 

mencakup pembahasan teori penelitian. 

Bab Tiga metode penelitian, pada bab ini berisi tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab Empat penyajian data dan analisis, pada bab ini berisi tentang 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan 

temuan yang diperoleh dari lapangan. 

Bab Lima penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari seluruh 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya sekaligus 

penyampaian saran-saran yang diperlukan bagi pihak yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memuat beberapa penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini untuk dilakukan kajian terhadap persamaan 

dan perbedaan, sehingga mencegah terjadinya pengulangan penelitian 

terhadap kasus yang sama. Adapun lima penelitian terdahulu yang relevansi 

dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ramah Sulistiya Iriyani pada tahun 2018, 

sebagai mahasiswi dari Institut Agama Islam Imam Ghozali (IAIIG) 

Cilacap, mempersembahkan skripsi dengan judul “Penerapan Metode 

Wahdah dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an Pada 

Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Siswa Kelas III MI Darwata Mernek 

Tahun 2017/2018.” Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada semester II melalui dua 

kali siklus. Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. Sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan Metode Wahdah dan pengaruh 

yang dihasilkan setelah menerapkan Metode Wahdah pada mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits materi Surat Al-Qari‟ah di kelas III A MI 

Darwata Mernek. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Metode 

Wahdah dilaksanakan melalui pembiasaan menghafalkan mufrodat dan 
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ayat-ayat baru yang diberikan sebagai pendukung penguasaan 

kemampuan baca tulis Al-Qur‟an pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 

materi Surat Al-Qari‟ah di kelas III A MI Darwata Mernek. Sedangkan 

hasil penelitian berdasarkan tahapan siklus menyatakan bahwa pada 

siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75,88 dengan ketuntasan 

70,58% setelah menerapkan metode Wahdah. Kemudian pada siklus II 

nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu 

menjadi 87,70 dengan ketuntasan 88,23% setelah menerapkan Metode 

Wahdah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Wahdah 

dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an pada mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits materi Surat Al-Qari‟ah di kelas III A MI 

Darwata Mernek. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang penerapan 

Metode Wahdah. Menurut perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian terdahulu fokus terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur‟an, 

sedangkan penelitian ini fokus terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an. Perbedaanya juga terlihat pada lokasi penelitian yakni penelitian 

terdahulu terletak di MI Darwata Mernek, sedangkan penelitian ini 
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berlokasi di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember.
12

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Futri Alghoriziyah pada tahun 2018, 

sebagai mahasiswi dari UIN Raden Fatah Palembang, 

mempersembahkan skripsi dengan judul “Penerapan Metode Wahdah 

dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur‟an Mahasantri di Ma‟had Al-

Jami‟ah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.” Jenis 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen menggunakan one group 

pretest-posttest design (satu kelompok subjek) dan metode penelitian 

kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data penelitiannya dengan cara 

observasi, angket, tes dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis 

perbedaan antar variabel menggunakan rumus uji-t. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingkat keberhasilan 

mahasantri dalam menghafal belum mencapai 50% dan peneliti tertarik 

melakukan penerapan Metode Wahdah. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hafalan Al-Qur‟an mahasantri sebelum diterapkan 

Metode Wahdah dan sesudah diterapkan Metode Wahdah di Ma‟had Al-

Jami‟ah UIN Raden Fatah Palembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur‟an 

mahasantri sebelum diterapkan Metode Wahdah memperoleh nilai rata-

rata 41,6 dan tergolong kategori sedang yaitu 21 orang atau 84%. Setelah 

                                                             
12

 Ramah Sulistiya Iriyani, “Penerapan Metode Wahdah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Siswa Kelas III MI 

Darwata Mernek Tahun 2017/2018.” (Skripsi, Institut Agama Islam Imam Ghozali (IAIIG) 

Cilacap, 2018). 



 
 

 

15 

diterapkan Metode Wahdah memperoleh nilai rata-rata 46,26 dan 

tergolong kategori sedang yaitu 20 orang atau 80%. Hasil rumus uji-t 

menunjukkan bahwa tₒ 4, 955 lebih besar daripada    baik pada taraf 

signifikan 5% (2,06) maupun pada taraf signifikan 1% (2,80). Dengan 

demikian maka hipotesis alternatif    diterima dan    ditolak, yang 

berarti ada peningkatan yang signifikan pada hafalan al-Qur‟an 

mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas tentang penerapan Metode 

Wahdah. Menurut perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

menggunakan jenis penelitian eksperimen menggunakan one group 

pretest-posttest design (satu kelompok subjek) dan metode penelitian 

kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian terdahulu fokus pada meningkatkan hafalan Al-Qur‟an 

mahasantri, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus pada 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri. Perbedaannya juga terlihat 

pada bagian lokasi penelitian, dimana penelitian terdahulu terletak di 

Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Fatah Palembang, sedangkan penelitian 



 
 

 

16 

oleh peneliti berlokasi di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember.
13

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nana Nurzulaikha pada tahun 2019, 

sebagai mahasiswi dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

mempersembahkan skripsi dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode 

Talaqqi untuk Membentuk Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek 

Santri Taman Pendidikan Al-Qur‟an Nurul Falah Manyampa Desa 

Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.” Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 

pendidikan dan psikologi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

observasi dan tes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menghafal 

surat-surat pendek santri tanpa menggunakan Metode Talaqqi dan 

kemampuan menghafal surat-surat pendek santri dengan menggunakan 

Metode Talaqqi serta keefektifan Metode Talaqqi dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan 

Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten 

Gowa. Sehingga diketahui hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menghafal surat-surat pendek santri tanpa menggunakan 

Metode Talaqqi memperoleh nilai rata-rata 46,35, sedangkan 

kemampuan menghafal surat-surat pendek santri dengan menggunakan 

Metode Talaqqi memperoleh nilai rata-rata 89,85. Sehingga penerapan 
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Metode Talaqqi untuk membentuk kemampuan menghafal surat-surat 

pendek santri dianggap sangat efektif.  

Adapun persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas tentang kemampuan 

menghafal santri. Menurut perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan pendidikan dan psikologi, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian terdahulu fokus kepada penerapan 

Metode Talaqqi dalam menghafal surat-surat pendek, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus kepada penerapan Metode 

Wahdah dalam menghafal Al-Qur‟an. Menurut lokasi penelitian juga 

berbeda, yakni penelitian terdahulu terletak di Taman Pendidikan Al-

Qur‟an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kecamatan Pallangga 

Kabupaten Gowa, sedangkan penelitian ini berlokasi di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember.
14

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rismawati pada tahun 2019, sebagai 

mahasiswi dari Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 

mempersembahkan skripsi dengan judul “Penerapan Metode Wahdah 

Terhadap Kemampuan Hafalan Al-Qur‟an Surat Al-Buruj di MI 

Abdurrahman Bandung.” Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 
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 Nana Nurzulaikha, “Efektifitas Penerapan Metode Talaqqi untuk Membentuk 
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Eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Non-Equivalent Control 

Group. Adapun teknik pengumpulan data penelitiannya berupa unjuk 

kerja hafalan Al-Qur‟an tiap individu, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya kemampuan 

hafalan Al-Qur‟an siswa dengan nilai rata-rata masih dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan hafalan Al-Qur‟an Surat Al-Buruj pada 

pembelajaran Tahfidz dengan menerapkan Metode Wahdah di kelas 

eksperimen, dan mengetahui kemampuan hafalan Al-Qur‟an surat Al-

Buruj pada pembelajaran Tahfidz tanpa menerapkan Metode Wahdah di 

kelas kontrol, serta mengetahui perbedaan kemampuan hafalan Al-

Qur‟an Surat Al-Buruj antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan hafalan Al-

Qur‟an Surat Al-Buruj di kelas eksperimen berada pada kategori baik 

dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 82,83, sedangkan kemampuan 

hafalan Al-Qur‟an Surat Al-Buruj di kelas kontrol juga termasuk kategori 

baik dengan nilai rata-rata sebesar 77,05. Adapun hasil uji statistika 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,008 ≤ taraf signifikansi α = 

0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode 

Wahdah diperoleh pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

hafalan Al-Qur‟an Surat Al-Buruj di MI Abdurrahman Bandung. 
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas tentang penerapan Metode 

Wahdah terhadap kemampuan menghafal. Menurut perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen 

dengan desain Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan  jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian terdahulu 

fokus pada kemampuan menghafal Al-Qur‟an Surat Al-Buruj, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus kepada kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an. Berdasarkan lokasi penelitian juga berbeda, yakni 

penelitian terdahulu terletak di MI Abdurrahman Bandung, sedangkan 

penelitian oleh peneliti berlokasi di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember.
15

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Maulinda Lailatul Mukaromah pada 

tahun 2021, sebagai mahasiswa dari UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, mempersembahkan skripsi dengan judul “Peran Guru dalam 

Penerapan Metode Wahdah untuk Meningkatkan Kemampuan Hafalan 

Al-Qur‟an di MI An-Namiroh Nurul Jadid Curahdami Bondowoso Tahun 

Pelajaran 2021/2022.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan analisis 

                                                             
15

 Rismawati, “Penerapan Metode Wahdah Terhadap Kemampuan Hafalan Al-Qur‟an 

Surat Al-Buruj Di MI Abdurrahman Bandung.” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 

djati Bandung, 2019). 
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data yaitu teori dari Miles and Huberman. Sedangkan keabsahan datanya 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan guru 

dalam program ekstrakurikuler menghafal Al-Qur‟an dengan Metode 

Wahdah, mendeskripsikan media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses menghafal Al-Qur‟an dan mendeskripsikan iklim sekolah dalam 

menunjang proses menghafal Al-Qur‟an. Sehingga diketahui hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peranan gurunya meliputi membetulkan 

dan memberi contoh bacaan, Muroja‟ah, setoran, membuat jadwal 

kegiatan dan menerapkan Metode Wahdah. Kemudian untuk media yang 

digunakan yaitu media audio (MP3 Al-Qur‟an) dan visual (mushaf Al-

Qur‟an). Sedangkan untuk iklim sekolah yang menunjang yaitu iklim 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas tentang penerapan Metode 

Wahdah dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Menurut perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu fokus pada peran guru dalam penerapan Metode 

Wahdah untuk meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur‟an, sedangkan 

penelitian ini fokus pada penerapan Metode Wahdah terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Penempatan lokasi penelitiannya juga 

menjadi pembeda, yakni penelitian terdahulu bertempat di MI An-

Namiroh Nurul Jadid Curahdami Bondowoso, sedangkan penelitian ini 
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berlokasi di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember.
16

 

Berikut tampilan secara ringkas persamaan dan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang diteliti dapat dilihat pada 

tabel 2.1 yaitu: 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan antara Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Sekarang 

No 

Nama peneliti, 

Tahun, Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Ramah Sulistiya 

Iriyani, 2018, 

“Penerapan Metode 

Wahdah dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan Baca 

Tulis Al-Qur‟an 

Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits 

Siswa Kelas III MI 

Darwata Mernek 

Tahun 2017/2018.” 

a. Keduanya 

sama-sama 

mengkaji 

tentang 

penerapan 

Metode 

Wahdah 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian PTK 

b. Variabelnya fokus 

pada kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an 

c. Lokasi penelitian di 

MI Darwata Mernek 

2. Futri Alghoriziyah, 

2018, 

“Penerapan Metode 

Wahdah dalam 

Meningkatkan 

Hafalan Al-Qur‟an 

Mahasantri di 

Ma‟had Al-Jami‟ah 

Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah 

Palembang.” 

a. Keduanya 

sama-sama 

mengkaji 

tentang 

penerapan 

Metode 

Wahdah 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian 

eksperimen dan 

metode kuantitatif 

b. Variabelnya fokus 

pada meningkatkan 

hafalan Al-Qur‟an 

c. Lokasi penelitian di 

Ma‟had Al-Jami‟ah 

UIN Raden Fatah 

                                                             
16

 Maulinda Lailatul Mukaromah, “Peran Guru dalam Penerapan Metode Wahdah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Hafalan Al-Qur‟an di MI An-Namiroh Nurul Jadid Curahdami 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2021/2022.” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021). 
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Palembang 

3. Nana Nurzulaikha, 

2019, 

“Efektivitas 

Penerapan Metode 

Talaqqi untuk 

Membentuk 

Kemampuan 

Menghafal Surat-

surat Pendek Santri 

Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an Nurul 

Falah Manyampa 

Desa Bontoala 

Kecamatan 

Pallangga Kabupaten 

Gowa.” 

Keduanya sama-

sama membahas 

tentang 

kemampuan 

menghafal santri 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

pendidikan dan 

psikologi 

b. Variabelnya fokus 

penerapan Metode 

Talaqqi dalam 

menghafal surat-

surat pendek. 

c. Lokasi penelitian di 

Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an Nurul 

Falah Manyampa 

Desa Bontoala 

Kecamatan 

Pallangga 

Kabupaten Gowa. 

4. Rismawati, 2019, 

“Penerapan Metode 

Wahdah Terhadap 

Kemampuan Hafalan 

Al-Qur‟an Surat Al-

Buruj di MI 

Abdurrahman 

Bandung.” 

Keduanya sama-

sama mengkaji 

tentang penerapan 

Metode Wahdah 

terhadap 

kemampuan 

menghafal 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian Quasi 

eksperimen. 

b. Variabelnya fokus 

pada kemampuan 

hafalan Al-Qur‟an 

Surat Al-Buruj 

c. Lokasi penelitian di 

MI Abdurrahman 

Bandung 

5. Maulinda Lailatul 

Mukaromah, 2021, 

“Peran Guru dalam 

Penerapan Metode 

Wahdah untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Hafalan 

Al-Qur‟an di MI An-

Namiroh Nurul Jadid 

Curahdami 

Bondowoso Tahun 

Pelajaran 

2021/2022.” 

Keduanya sama-

sama mengkaji 

tentang Metode 

Wahdah dan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

a. Variabelnya fokus 

pada peran guru 

dalam penerapan 

Metode Wahdah 

b. Lokasi penelitian di 

MI An-Namiroh 

Nurul Jadid 

Curahdami 

Bondowoso. 
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Berdasarkan perbandingan antara lima penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan pada tabel diatas, persamaan yang lebih dominan dengan 

penelitian sekarang adalah penerapan atau penggunaan Metode Wahdah 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Sedangkan untuk perbedaannya 

terletak pada variabel yang salah satunya fokus terhadap kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an dan hafalan terhadap surat tertentu saja dalam Al-Qur‟an. 

Perbedaannya juga terlihat pada jenis penelitian yang digunakan, yakni pada 

penelitian terdahulu salah satunya menggunakan jenis penelitian PTK, 

Kuantitatif, Quasi Eksperimen. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lebih fokus pada penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan. 

B. Kajian Teori 

1. Metode Wahdah 

a. Pengertian Metode Wahdah 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “Metha” dan 

“Hados”. “Metha” yang berarti melalui/melewati, sedangkan 

“Hados” berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 

tujuan tertentu.
17

 Dalam kamus Bahasa Indonesia metode adalah cara 

kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 

                                                             
17

 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Ramadhani, 1993), 66. 
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guna mencapai tujuan yang ditentukan
18

. Penjelasan tersebut dapat 

menyimpulkan bahwa metode adalah cara yang digunakan atau jalan 

yang akan ditempuh dalam melaksanakan suatu kegiatan atau 

aktivitas untuk memudahkan sampai kepada tujuan yang diharapkan. 

Adapun metode apabila dilihat dari konteks metode 

menghafal Al-Qur‟an, maka metode yang dimaksudkan adalah suatu 

cara yang digunakan seseorang dalam kegiatan menghafalkan ayat-

ayat Al-Qur‟an untuk mencapai hafalan Al-Qur‟an secara utuh 30 

juz dengan tepat dan benar. Peran metode sangatlah penting dalam 

mencapai keberhasilan menghafal, karena berhasil tidaknya suatu 

tujuan ditentukan oleh metode yang merupakan bagian integral 

dalam sistem pembelajaran. Selain itu, bagi setiap pendidik atau 

pengajar sebelum menentukan metode yang akan digunakan pastilah 

melalui berbagai pertimbangan berdasarkan aspek-aspek yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran. 

Kata Wahdah berasal dari Bahasa Arab yang berarti 

persatuan. Wahdah asal kata dari ُالَْىَحِد yang berarti satu.
19

 

Bersumber dari makna kata tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

Metode Wahdah adalah metode atau cara menghafal Al-Qur‟an 

dengan menghafal satu demi satu ayat yang akan dihafal. Untuk 

mencapai hafalan awal, setiap ayat dibaca berulang-ulang sebanyak 

                                                             
18

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Gramedia pustaka utama, 2008), 1022. 
19

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 1542. 
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10 kali atau 20 kali bahkan lebih, hingga proses ini dapat 

membentuk pola bayangan dalam ingatannya. Dengan demikian 

penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang 

dihafalkannya bukan saja dalam bayangan akan tetapi hingga 

membentuk gerak reflek pada lisannya. Setelah benar-benar hafal 

pada ayat pertama, maka barulah dilanjutkan pada ayat-ayat 

berikutnya menggunakan cara yang sama, demikian seterusnya 

hingga mencapai satu halaman.
20

 

Begitu pun dalam catatan buku lainnya, mendefinisikan 

Metode Wahdah sebagai cara menghafal ayat satu per satu. Untuk 

tahap awal, misalnya satu ayat dibaca sebanyak 10 kali, atau 20 kali, 

atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam 

bayangan si penghafal. Setelah benar-benar hafal, maka dapat 

dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan cara yang sama, demikian 

seterusnya hingga mencapai batas atau target yang ditentukan. 

Semakin sering diulang maka kualitas kemampuan hafalan akan 

semakin baik.
21

 Metode tersebut baiknya digunakan untuk 

menghafal satu atau dua halaman saja dalam satu waktu, agar ketika 

                                                             
20

 Eko Aristanto, Syarif Hidayatullah dan Ike Kusdyah Rachmawati, Taud Tabungan 

Akhirat Perspektif “Kuttab Rumah Qur‟an” (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 11. 
21

 Linda Suanti dan Gusril Kenedi, Pengembangan Pembelajaran Tahfizh Melalui 

Pendekatan Tafhim Di Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan Ilmu Al-Qur‟an  (Stai-Piq) 

Sumatera Barat (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 79. 
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mengulanginya tidak kesulitan dan dikhawatirkan lupa terhadap 

hafalan sebelumnya.
22

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Metode Wahdah merupakan metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur‟an dengan teknik membaca secara berulang-ulang 

pada setiap ayat yang hendak dihafal mulai dari 10 kali atau 20 kali 

bahkan lebih. Tujuannya supaya ayat yang dihafalkan dapat melekat 

dan membentuk pola bayangan dalam ingatan bahkan dapat 

mengakibatkan gerak reflek pada lisan apabila membacanya sering 

diulang dan tetap istiqomah. 

Sesuai pembahasan pada penelitian ini terkait penerapan 

Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, 

maka dalam praktiknya menghafal Al-Qur‟an menggunakan Metode 

Wahdah dimulai dengan setiap santri akan menghafal sesuai target 

hafalan yaitu   ⁄  halaman, kemudian santri akan menghafal secara 

satu persatu ayat dengan membaca berulang sebanyak 10 kali bahkan 

lebih. Sehingga bayangan bacaannya dapat ditampung dalam ingatan 

dan mampu diucapkan tanpa melihat mushaf Al-Qur‟an. Apabila 

santri sudah menghafal ayat yang pertama, maka santri bisa 

melanjutkan hafalan pada ayat berikutnya dengan cara yang sama. 

 

                                                             
22

 Waliko, Metode Tahfidz Al-Qur‟an Di Nusantara Disertai Rujukan Lembaga 

Pendidikan Dan Pesantren Yang Menerapkan (Jawa Tengah: Wawasan Ilmu, 2022), 45. 
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b. Langkah-langkah Penerapan Metode Wahdah 

Adapun rangkaian langkah-langkah dalam penerapan Metode 

Wahdah diuraikan sebagai berikut:
23

 

1) Syarat boleh menghafal 

Adapun beberapa syarat yang harus terpenuhi sebelum 

memulai dalam menghafal Al-Qur‟an, yaitu: 

a) Mendapatkan izin dari orang tua 

b) Mampu dalam Ilmu Tajwid (ilmu yang mempelajari tentang 

cara dan aturan membaca Al-Qur‟an yang benar) 

c) Baik dalam makharijul hurufnya (tempat keluarnya huruf) 

d) sudah khatam Al-Qur‟an bi-nadhar (dengan melihat mushaf 

Al-Qur‟an) 

2) Persiapan sebelum menghafal Al-Qur‟an 

Adapun beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum 

memulai menghafal Al-Qur‟an menggunakan Metode Wahdah, 

yaitu: 

a) Niat semata karena Allah SWT 

b) Melakukan puasa sunnah 

c) Menyediakan Al-Qur‟an pojok, atau yang terkenal dengan 

ciri khas pada setiap sudut Al-Qur‟an di awali dan diakhiri 

dengan awalan ayat dan akhiran ayat. Salah satu yang 

menjadi karakteristik mushaf pojok adalah pada mushaf 

                                                             
23

 Waliko, Metode Tahfidz Al-Qur‟an Di Nusantara Disertai Rujukan Lembaga 

Pendidikan Dan Pesantren Yang Menerapkan, 46. 
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pojok sama halnya seperti mushaf pada umumnya yaitu, 

memuat lengkap 30 juz dan 114 surat dengan tebal 619 

halaman, setiap juz terdiri dari 10 lembar atau 20 halaman, 

kecuali pada juz 1 yang berjumlah 21 halaman dan juz 30 

yang berjumlah 23 halaman. Setiap halaman berisikan 15 

baris, kecuali pada permulaan juz 1 yang terdiri dari 7 baris 

dan akhir juz 30 yang berjumlah hanya 11 baris hingga 

akhir surat An-Naas atau 14 baris apabila di imbuhi dengan 

kalimat penutup.
24

 

d) Membuat target hafalan atau sasaran yang harus dipenuhi. 

e) Menentukan waktu atau membuat jadwal waktu-waktu 

dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an. 

3) Tata cara menghafal dengan Metode Wahdah 

Untuk menghafal dengan Metode Wahdah ada langkah-

langkah yang perlu diperhatikan yaitu: 

a) Menggunakan Al-Qur‟an pojok atau sudut, yaitu Al-Qur‟an 

yang tiap halaman bagian pojok atas diawali dengan awal 

ayat dan pojok bawah diakhiri dengan akhir ayat. Biasanya 

tiap juz terdiri dari 20 halaman, kecuali juz 30 yang terdiri 

dari 23 halaman dan tiap halaman terdiri dari 15 baris.
25

 

                                                             
24 Ahmad Nashih, “Studi Mushaf Pojok Menara Kudus: Sejarah dan Karakteristik,” Nun, 

Vol.3, No.1 (2017), 5. 
25

 Annas Zaenal Muttaqin, “Sejarah Rasm Mushaf Al-Qur‟an Pojok Menara Kudus” 

(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), 5. 
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b) Hafalan dilakukan dengan membaca satu per satu ayat 

secara berulang-ulang sampai benar-benar menguasai 

hafalannya. Kemudian dapat beralih ke ayat berikutnya 

dengan cara yang sama. Sedemikian seterusnya hingga 

mencapai target hafalan. 

c) Menentukan target hafalan per harinya. Dalam menentukan 

target hafalan sesuaikan dengan kemampuannya, jangan 

terlalu banyak atau melebihi batas kemampuan supaya tidak 

memberatkan dalam menghafal. 

d) Memeriksa ulang hafalan dengan meminta bantuan teman 

untuk menyimaknya. Guna menguji kelancaran dan 

kebenaran sebelum disetorkan kepada ustadz dan ustadzah 

yang mengajar. 

e) Senantiasa memperbaiki dan membenarkan ucapan dan 

bacaan yang kurang sesuai dengan yang sebenarnya. Dalam 

menghafal Al-Qur‟an wajib ada guru yang bertugas dalam 

membimbing proses menghafal. Adanya guru yang 

pemahamannya sangat baik terhadap ilmu Al-Qur‟an, maka 

semakin baik pula kualitas hafalan seseorang.
26

 

f) Istiqomah mengikuti kegiatan rutinitas menghafal Al-

Qur‟an yang sudah tersusun dan terjadwalkan oleh lembaga. 
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 Ahmad Khoirul Anam, Seni Bahagia Menghafal Al-Qur‟an (Jakarta, PT Elex Media 

Komputindo, 2021), 69. 
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c. Kelebihan Metode Wahdah 

Setiap metode pasti memuat suatu kelebihan dan kekurangan 

didalamnya. Adapun kelebihan Metode Wahdah yang perlu 

diperhatikan dalam menghafal Al-Qur‟an, yaitu sebagai berikut:
27

 

1) Lebih mudah dilakukan oleh santri 

Dikatakan mudah dalam segi menghafal Al-Qur‟an 

karena cara yang dilakukan adalah membaca setiap ayatnya 

secara berulang-ulang sampai benar-benar hafal. Apabila belum 

benar-benar hafal maka tidak dianjurkan meneruskan ke ayat 

selanjutnya. Sehingga mudah untuk menguasai hafalan dan 

menjaga hafalannya karena telah dibaca secara berulang-ulang. 

2) Metode yang efektif dalam segi efisiensi waktu 

Cara menghafal dengan mengulang-ngulang bacaan ayat 

yang hendak dihafal hingga benar-benar hafal dan berkelanjutan 

terhadap ayat berikutnya dianggap sebagai cara cepat untuk 

menghafal Al-Qur‟an, sebab keistiqomahan dan kesabaran yang 

dijalani akan memicu cepat dalam menghafal sesuai waktu 

target hafalan. 

3) Ingatan santri terhadap hafalan yang telah dilakukan lebih kuat 

Kekuatan hafalan tersebut diperoleh karena dalam 

menghafal dengan Metode Wahdah ini, setiap ayat yang akan 

dihafalkan harus dibaca berulang-ulang mulai dari 10 kali, 20 

                                                             
27

 Waliko, Metode Tahfidz Al-Qur‟an Di Nusantara Disertai Rujukan Lembaga 

Pendidikan Dan Pesantren Yang Menerapkan, 47. 
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kali dan boleh lebih tergantung perintah pengajar. Sehingga ayat 

yang dihafal sudah sangat melekat dalam pikirannya. Selain itu, 

apabila menggunakan metode ini hanya boleh menggunakan 

satu mushaf yaitu al-Qur‟an mushaf ustmani yang pojok atau 

sudut. Oleh karena itu, mudah untuk para penghafal dalam 

mengingat letak dari ayat yang dihafalkannya. 

4) Santri akan melakukan gerak refleks (spontan) pada lisannya 

tanpa harus berpikir mengingat ayatnya. Melalui kegiatan 

pembiasaan membaca secara berulang-ulang mengakibatkan 

lisan merespon dengan cepat tanpa berpikir panjang. 

5) Makharijul huruf santri dalam melafalkan ayat Al-Qur‟an lebih 

terjamin. Karena kelancaran dan ketepatan kaidah bacaan yang 

benar ketika menghafal tersebut ditimbulkan oleh kegiatan 

mengulang bacaan yang sesuai dengan bacaan pada Al-Qur‟an.  

6) Keistiqomahan santri dalam menambah hafalan lebih terjamin. 

Disebabkan karena proses yang berkelanjutan apabila telah 

menghafal ayat pertama maka akan dilanjutkan pada ayat 

berikutnya dan seterusnya hingga target hafalan tercapai. 

7) Tajwid dan kaidah-kaidah membaca Al-Qur‟an dengan tartil 

terjaga. 
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d. Kekurangan Metode Wahdah 

Selain kelebihan yang dimiliki, terdapat kekurangan Metode 

Wahdah dalam menghafal Al-Qur‟an, yaitu sebagai berikut:
28

 

1) Proses menghafal lebih lama 

Menghafal menjadi lama karena memang setiap ayat 

harus diulang-ulang sampai benar-benar hafal, baru kemudian 

boleh melanjutkan ke ayat yang setelahnya. 

2) Santri lebih mudah bosan 

Penyebabnya adalah karena terlalu banyak mengulang 

dalam ayat yang sama. Sehingga, menyebabkan kebosanan bagi 

sang penghafal karena tidak pindah-pindah dari ayat tersebut 

jika belum benar-benar hafal. 

3) Penghafal akan mengalami kesulitan dalam menyambung ayat 

per ayat yang akan dihafal. 

e. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Wahdah
29

 

1) Faktor pendukung 

a) Keteguhan dan kesabaran 

Kedua hal ini merupakan hal umum dan sangat 

diperlukan dalam kegiatan menghafal menggunakan metode 

apapun. Dalam proses menghafal pastinya akan ada 

rintangan yang harus dilewati demi mencapai tujuan yang 
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diharapkan. Oleh karena itu, keteguhan dan kesabaran akan 

menjadi kunci utama menuju keberhasilan dalam 

menghafal. 

b) Menggunakan mushaf Al-Qur‟an yang berstandar 

Al-Qur‟an yang digunakan dalam Metode Wahdah 

adalah Al-Qur‟an pojok atau sudut yang mana setiap sudut 

halaman dimulai dengan awal ayat dan diakhiri dengan 

akhir ayat. Al-Qur‟an pojok ini termasuk dari sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam proses menghafal Al-

Qur‟an. Sarana dan prasarana yang memadai berperan 

penting dalam proses menghafal Al-Qur‟an, sebab akan 

membantu menjaga fokus dan konsentrasi sehingga 

mempercepat perolehan kemampuan menghafal Al-

Qur‟an.
30

 

c) Semangat dan motivasi dari ustadz dan ustadzahnya 

Motivasi dan semangat dari dewan ustadz dan 

ustadzah sangat diperlukan dalam menggunakan metode ini 

khususnya dan semua metode pada umumnya. Karena 

metode ini membutuhkan waktu yang banyak dan intensif 

sehingga mengakibatkan santri cenderung bosan dalam 

menghafal. Oleh karenanya, motivasi dan semangat dari 

ustadz dan ustadzah sangat diperlukan agar santri tidak 
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putus asa dan tetap istiqomah menghafal sampai 

menuntaskan target yang ditentukan. 

Pemberian apresiasi berupa pujian dan hadiah juga 

berpengaruh sebagai motivasi bagi anak untuk giat 

menghafal Al-Qur‟an, anak akan merasa bahwa menghafal 

Al-Qur‟an adalah kegiatan yang menyenangkan.
31

 

d) Semangat dari diri sendiri 

Semangat dari diri sendiri dengan perasaan yang 

antusias dalam menghafal dan menikmati dalam perjalan 

prosesnya serta kondisi tubuh yang sehat menjadi sebuah 

dukungan yang penting untuk bisa meraih keinginan dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 

2) Faktor penghambat 

a) Rasa bosan 

Rasa bosan sering dialami para penghafal Al-Qur‟an 

yang menggunakan Metode Wahdah dalam 

menghafalkannya, karena dalam satu ayat mereka harus 

mengulang sampai dua pulih kali bahkan lebih. Sampai ada 

gerak ucapan refleks ketika melafadzkan ayat yang 

dihafalkannya. 
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b) Lemahnya daya ingat 

Lemahnya daya ingat penghafal akan menjadi 

penghambat dalam proses menghafal, karena menyebabkan 

semakin membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

menyelesaikan hafalannya. 

c) Kondisi fisik yang terganggu 

Tubuh yang kurang sehat atau karena sakit menjadi 

penghambat maksimalnya kegiatan menghafal karena 

mengakibatkan kurangnya fokus terhadap hafalan yang 

dilakukan. 

2. Kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

a. Pengertian kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan/ 

berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (sanggup untuk 

melakukan sesuatu). Sebuah kutipan dari Woodworth dan morgais 

mendefinisikan kemampuan (ability) pada tiga arti yaitu: 

1) Achievment, yang merupakan actual ability, yang dapat diukur 

langsung dengan alat atau test tertentu. 

2) Capacity, yang merupakan potensial ability, yang dapat diukur 

secara tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap 

kecakapan individu, dimana kecakapan ini berkembang dengan 

perpaduan antara dasar dengan training yang intensif dan 

pengalaman. 
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3) Aptidute, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap atau diukur 

dengan tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu. 

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah potensi dari suatu kecakapan untuk 

melaksanakan perbuatan atau kegiatan baik fisik maupun mental dan 

dalam prosesnya diperlukan latihan yang intensif disamping dasar 

dan pengalaman yang telah ada.
32

 

Secara istilah menghafal berasal dari bahasa Arab, yakni al-

hifz yang berarti menjaga, memelihara dan atau menghafalkan. 

Menghafal memiliki pengertian sebuah usaha meresapkan atau 

memasukkan informasi dan materi ke dalam otak yang nantinya 

dapat diproduksi dalam ingatan. Dengan demikian, menghafal Al-

Qur‟an dapat diartikan sebagai proses memasukkan ayat-ayat Al-

Qur‟an ke dalam ingatan, kemudian melafadzkan kembali tanpa 

melihat tulisan, disertai usaha untuk terus mempelajarinya hingga 

tertanam kuat dalam hati dan pikiran agar dapat selalu diingat kapan 

pun dan dimana pun.
33

 

Menghafal Al-Qur‟an adalah proses mengingat seluruh 

materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti fonetik, waqaf, dan 

lain-lain) dengan sempurna. Menghafal Al-Qur‟an juga wajib 

memperhatikan dan menyesuaikan kaidah-kaidah bacaan Al-Qur‟an 

yang baik dan benar. Aktivitas menghafal terhimpun dari tiga 
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aktivitas yaitu membaca, mengulang bacaan, dan menyimpan dalam 

memori otak. Definisi menghafal adalah “proses mengulang sesuatu, 

baik dengan membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika 

sering diulang, pasti menjadi hafal dan terbiasa sehingga 

menimbulkan respon cepat tanpa berpikir panjang. 

Dari beberapa pendapat diatas, dikutip kesimpulan bahwa 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an adalah kesanggupan atau 

kecakapan seseorang dalam membaca ayat Al-Qur‟an tanpa melihat 

tulisan atau mushaf dengan aturan bacaan yang benar dan tanpa 

adanya kekurangan atau kelebihan satu kata pun. Kecakapan tersebut 

diperoleh melalui latihan khusus dan terus menerus supaya otak 

cepat dalam menyaring informasi dan menempatkannya ke dalam 

memori panjang. Sesuai pernyataan bahwa menghafal adalah 

mencari dan memperoleh kembali pengetahuan yang relevan dan 

tersimpan di memori panjang.
34

 

Dalam menghafal Al-Qur‟an, sebutan hafizh Al-Qur‟an 

digunakan bagi orang yang sudah benar-benar hafal 30 juz Al-

Qur‟an. Sedangkan bagi orang yang hafal namun tidak sempurna 

secara keseluruhan jumlah juz, maka biasanya ia tidak disebut 

sebagai hafizh Al-Qur‟an. sebutan hafizh Al-Qur‟an dapat berubah 

dan hilang bagi seseorang apabila sudah tidak memenuhi persyaratan 
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yang harus dimiliki oleh seorang hafizh Al-Qur‟an. berikut hal yang 

perlu diperhatikan tentang sebutan hafizh Al-Qur‟an, yaitu:
35

 

(a) Hafal seluruh Al-Qur‟an serta menyempurnakan dengan kaidah 

bacaan yang benar. 

Tidak dapat disebut sebagai al-hafizh bagi seseorang yang hanya 

hafal setengah atau sebagian isi Al-Qur‟an saja. Karena apabila 

dengan menghafal sebagian isi Al-Qur‟an saja dapat disebut al-

hafizh, maka tidak ada pembeda bagi penghafal Al-Qur‟an 

dengan umat Islam lainnya. Sebagai umat Islam tentu ada surat-

surat pendek yang sudah dihafalkan, seperti surat Al-Fatihah 

yang merupakan salah satu rukun sholat. Oleh karena itu, 

sebutan al-hafizh mutlak hanya bagi orang-orang yang 

menghafal Al-Qur‟an secara keseluruhan dengan 

menyempurnakan bacaan sesuai kaidah bacaan yang benar. 

(b) Terus menerus dan sungguh-sungguh dalam menjaga hafalan 

dari lupa tanpa alasan yang dapat diterima. 

Kualitas hafalan seorang al-hafizh harus terus dipelihara. 

Sehingga apabila penghafal Al-Qur‟an telah lupa baik hanya 

sebagian atau keseluruhan sebab lalai atau lengah tanpa alasan 

yang dapat diterima atau dibenarkan, maka predikat al-hafizh 

yang telah disandangnya gugur dan tidak berhak disebut al-

hafizh. 
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b. Hukum menghafal Al-Qur‟an 

Hukum menghafal Al-Qur‟an disini menurut al-Muasuah al-

Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, adalah fardhu kifayah, yaitu wajib di antara 

salah satu kaum muslimin untuk menghafal Al-Qur‟an, apabila tidak 

ada sama sekali, maka semuanya akan berdosa. Lebih jelasnya, jika 

menghafal Al-Qur‟an telah dilakukan oleh salah satu orang di antara 

suatu kaum, maka kewajiban itu dianggap gugur bagi yang lainnya.
36

 

Syaikh Nashiruddin Al-Bani juga berpendapat bahwa hukum 

menghafal al-Qur‟an adalah fardhu kifayah. Begitu pula mengenai 

hukum mengajarkan al-Qur‟an, jika di dalam suatu masyarakat tidak 

ada seorang pun yang mau mengajarkan al-Qur‟an, maka berdosalah 

satu masyarakat tersebut.
37

 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang hukum menghafal 

Al-Qur‟an diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hukum menghafal 

Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah yang berarti wajib bagi seluruh 

umat muslim, namun apabila telah terpenuhi oleh salah satu 

diantaranya maka gugurlah kewajiban itu. Sebaliknya, apabila tidak 

ada yang dapat menghafalkannya sama sekali maka berdosalah bagi 

seluruhnya. 

c. Keutamaan menghafal Al-Qur‟an 

Pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan menghafal Al-

Quran sangat perlu diketahui dan sangat bermanfaat bagi kita semua, 
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terutama sebagai motivasi dan pendorong untuk lebih dekat dengan 

Al-Qur‟an khususnya dalam menghafalkannya, berikut 

diantaranya:
38

 

1) Al-Qur‟an akan menjadi syafa‟at bagi penghafalnya 

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis, yaitu: 

 اقْزَءُوا الْقزُْآىَ فإًََِّهُ يأَتْيِ يىَْمَ الْقِياَهَةِ شَفيِعًا لأصَْحَاتهِِ 

Artinya : “Bacalah Al-Qur‟an karena ia akan datang pada hari 

kiamat sebagai syafa‟at bagi ashabnya.” (HR. 

Muslim). 

2) Memperoleh derajat yang tinggi di surga 

Menghafal Al-Qur‟an tentunya disertai dengan sering 

membacanya Al-Qur‟an. Semakin banyak hafalan Al-Qur‟an 

seseorang, maka akan semakin tinggi pula kedudukan yang akan 

didapatkan di surga kelak. 

3) Mendapat banyak pahala 

Disebutkan dalam sabda rasulullah, bahwa pahala bacaan Al-

Qur‟an dihitung perhurufnya. Menghindari sifat lupa dalam 

menghafal Al-Qur‟an disarankan untuk terus menerus membaca 

Al-Qur‟an sampai akhir hayatnya. sehingga betapa besar pahala 

yang diperoleh dengan membaca dan menghafal Al-Qur‟an. 

4) Menjadi sebaik-baik manusia 

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis, yaitu: 

 خَيْزُكُنْ هَيْ تعََلَّنَ الْقزُْآىَ وَعَلَّوَهُ 
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Artinya : “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-

Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari) 

5) Allah mengangkat derajat shahibul Qur‟an di dunia 

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis, yaitu: 

َ يزَْفعَُ تِهذََا الْكِتاَبِ أقَْىَاهًا وَيضََعُ تِهِ آخَزِييَ   إىَِّ اللَّّ

Artinya : “Sesungguhnya dengan kitab ini lah (Al-Qur‟an) 

Allah mengangkat derajat suatu kaum, dan 

dengannya pula menghinakan kaum yang lain.” 

(HR. Muslim) 

6) Kemuliaan bagi kedua orang tuanya 

Pada hari kiamat kelak bagi para penghafal Al-Qur‟an akan 

diletakkan diatas kepalanya mahkota kemuliaan, dan kedua 

orang tuanya akan dipakaikan pakaian kehormatan. 

d. Pengertian Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an secara bahasa berasal dari kata قزاة -يقزأ -قزأ- 

 yang berarti sesuatu yang dibaca. Pengertian ini mempunyaiوقزأًا 

makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca Al-Qur‟an. Al-

Qur‟an juga bentuk mashdar dari القزاة  yang berarti menghimpun 

dan mengumpulkan. Diartikan demikian sebab Al-Qur‟an terdiri dari 

beberapa huruf, kata dan kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi 

dan benar.
39

 

Menurut istilah para ulama, menyebutkan Al-Qur‟an adalah 

kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat), diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw sebagai penutup para Nabi dan Rasul melalui 
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perantara malaikat Jibril a.s dan ditulis pada mushaf-mushaf yang 

kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta membaca 

dan mempelajarinya merupakan suatu ibadah, yang dimulai dengan 

surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Naas.
40

 

Berdasarkan istilah-istilah diatas, disimpulkan bahwa Al-

Qur‟an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw dengan perantara Malaikat Jibril secara berangsur-

angsur, ditulis dalam mushaf dan disampaikan secara mutawatir 

kepada umat Islam yang membacanya dinilai sebagai ibadah dengan 

dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas. 

Al-Qur‟an adalah mu‟jizat yang merupakan suatu rahmat 

bagi seluruh alam. Satu-satunya mu‟jizat yang kekal sepanjang 

masa. Didalamnya berisi kandungan wahyu Ilahi yang menjadi 

petunjuk, pedoman hidup, serta pelajaran bagi siapa saja yang 

mengimaninya dan mengamalkannya. Selain itu Al-Qur‟an 

merupakan kitab suci yang terakhir yang diturunkan Allah kepada 

Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril, yang 

isinya telah mencakup seluruh pokok syari‟at yang ada pada kitab-

kitab sebelumnya. Karena itu, setiap orang yang membaca Al-

Qur‟an dengan hati khusu‟ dan mengharapkan Ridho dari Allah 

SWT, niscaya akan bertambahlah keimanan dan kecintaannya. 
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Selain itu Al-Qur‟an juga merupakan sumber serta dalil bagi 

hukum Islam, ahli ilmu kalam, ahli ilmu pengetahuan dan bukan 

hanya sekedar kitab yang berbahasa Arab dan membacanya bernilai 

ibadah, namun di dalamnya juga mengandung nilai ilmiah dan 

menjadi pedoman hidup bagi pengembangan akal budaya manusia 

khususnya umat Islam. Maka dalam menghadapi tantangan hidup, 

umat Islam berusaha mengharapkan petunjuk dan pedoman dari apa 

yang di atur dalam Al-Qur‟an. Sebab Al-Qur‟an merupakan 

pedoman utama bagi umat Islam dan wajib untuk mentaatinya 

melebihi segala sesuatu lainnya, sehingga dapat menjadikan rahmat 

bagi manusia yang yakin tentang kebenaran Al-Qur‟an.
41

 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Jatsiyah ayat 

20 yang berbunyi:
42

 

 هذََا تصََائزُِ للٌَِّاسِ وَهدًُي وَرَحْوَةٌ لقِىَْمٍ يىُقٌِىُى

Artinya : “Al-Qur‟an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk 

dan rahmat bagi kaum yang meyakini.” (Surat Al-

Jatsiyah: 20) 

e. Problematika menghafal Al-Qur‟an beserta solusinya 

Adapun permasalahan yang dialami oleh seseorang dalam 

menghafal Al-Qur‟an disertai dengan cara menanggulanginya, 

diuraikan sebagai berikut:
43
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1) Menghafal itu susah 

Pada faktanya menghafal Al-Qur‟an itu memang tidak 

mudah, namun akan ada akhirnya apabila pada diri penghafal 

Al-Qur‟an menanamkan sifat optimis dan ikhtiar dengan do‟a 

kepada Allah SWT memohon kemudahan. Menurut ranah 

pedagogis (ilmu kependidikan) menyatakan terdapat beberapa 

sifat-sifat khusus dalam proses mencapai sesuatu yang 

diinginkan. Sifat yang dimaksud adalah minat, menelaah dan 

perhatian, sehingga dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

telah memiliki minat dan perhatian yang tinggi, maka secara 

bersamaaan keinginan menelaah juga akan menggebu sehingga 

menimbulkan konsentrasi dan kesungguhan dalam 

menjalaninya. Jadi solusinya adalah tumbuh dan hadirkan 

minat dan perhatian anak dalam menghafal Al-Qur‟an melalui 

pemberian motivasi dan nasihat khususnya tentang keutamaan 

menghafal Al-Qur‟an dan pentingnya mempelajari Al-Qur‟an. 

2) Ayat-ayat yang dihafal mudah lupa 

Sering terjadi keluhan dari penghafal Al-Qur‟an terkait 

sifat mudah lupa terhadap ayat yang telah dihafal sebelumnya. 

Hal ini merupakan hal yang dapat dimaklumi karena tidak 

hanya terjadi pada seorang saja, namun beberapa orang telah 

mengalaminya sesuai dengan karakter masing-masing. 

Solusinya adalah jangan bosan dalam Muroja‟ah dan takrir 



 
 

 

45 

hafalan. Hindari rasa malas yang hanya akan menjadi 

penghalang untuk meraih keberhasilan. Menghafal Al-Qur‟an 

tidak otomatis dapat menguasai hafalan, namun membutuhkan 

proses yang istiqomah agar terbiasa dan mudah dalam 

mengingatnya bahkan lisan dapat secara reflek membacanya. 

Janganlah berkecil hati dan putus asa, karena sifat pelupa itu 

manusiawi dan telah disebutkan dalam sebuah syair Arab 

sebagai berikut:
44

 

ًْسَ  يَ الِإ ًْسَاًاً إلََِّلٌِسِْياًَهِِ وَهاَ سُوِّ اىُ إِ  

Artinya: Dan tidaklah manusia itu disebut manusia (insan) 

kecuali karena sifat pelupanya. 

3) Adanya ayat-ayat yang serupa 

Seringkali ditemukan dalam Al-Qur‟an terdapat ayat 

yang serupa namun tidak sama, seperti hanya sama diawal ayat 

saja namun pertengahan berbeda atau sebaliknya sama di 

pertengahan ayat namun di awal ayat berbeda dan mengenai 

peristiwa yang sama. Berikut beberapa surat yang mengandung 

unsur serupa, yaitu:
45

 

a) Surat Al-Mu‟minun ayat 183 yang hampir serupa dengan 

surat An-Naml ayat 68 

b) Surat Hud ayat 28 yang hampir serupa dengan surat Hud 

ayat 63 dan 88 

                                                             
44

 A. Muhaimin Zen, Tahfizh Al-Qur‟an Metode Lauhun  (Jakarta: Transpustaka, 2013), 

107. 
45

 A. Muhaimin Zen, Tahfizh Al-Qur‟an Metode Lauhun, 114. 



 
 

 

46 

c) Surat Al-An‟am ayat 151 hampir serupa dengan surat Al-

Isra ayat 31 

d) Surat Al-Anfal ayat 10 hampir serupa dengan surat Ali 

Imran ayat 126 

Cara mengatasinya adalah dengan mengidentifikasi 

setiap ayat yang sama atau hampir serupa, seperti tandai 

suratnya, ayatnya, juznya, dan peristiwa apa. Jika perlu 

menelaah tentang sejarah turunnya (asbabun nuzul) atau hanya 

membaca terjemahannya saja dan fokuskan perbedaanya untuk 

mengetahui latar belakang kandungan ayatnya. Setiap identitas 

ayat tersebut ditulis dan melihat perbandingannya antar satu 

dengan lainnya. Cermati dengan seksama hingga tidak akan 

terkecoh dengan ayat yang serupa. 

4) Gangguan lingkungan 

Dampak lingkungan yang kurang mendukung dalam 

kelancaran kegiatan menghafal Al-Qur‟an juga akan menjadi 

gangguan yang menyebabkan gagalnya mencapai keberhasilan 

menghafal Al-Qur‟an. Adapun syarat-syarat tempat yang baik 

untuk menghafal Al-Qur‟an sebagai berikut:
46

 

a) Memiliki penerangan atau pencahayaan yang cukup agar 

mata dapat meneliti dengan baik terhadap bacaan ayat Al-
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Qur‟an dan tidak menyebankan mata lelah serta kepala 

sakit 

b) Suhu ruangan yang sedang dan ventilasi udara harus ada 

agar memberi kenyaman dalam menghafal Al-Qur‟an 

c) Tempat yang sunyi dan terhindar dari kebisingan agar 

tidak mengganggu kefokusan dan konsentrasi dalam 

menghafal Al-Qur‟an 

d) Tidak membiarkan apa saja yang dapat membubarkan 

konsentrasi hafalan, seperti orang lain yang mengajak 

ngobrol 

f. Faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an 

Selain problematika yang sering ditemukan dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an, terdapat pula faktor pendukung yang 

berpengaruh dalammencapai keberhasilan menghafal Al-Qur‟an. 

adapun diantaranya sebagai berikut:
47

 

1) Faktor kesehatan 

Kesehatan menjadi salah satu faktor yang penting dalam 

menjalankan segala aktifitas seseorang, termasuk juga dalam 

menghafal Al-Qur‟an sangat dibutuhkan keadaan tubuh yang 

sehat dan fit agar menghafal lebih mudah dan cepat. Dengan 

tubuh yang sehat kemampuan konsentrasi akan lebih terjaga 

sehingga ketika menghafal Al-Qur‟an tidak ada yang menjadi 
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beban dan keluhan pada sakit yang diderita. Oleh karena itu, 

sangat dianjurkan menjaga kesehatan dengan menjaga pola 

makan, waktu istirahat yang cukup dan melakukan rutinitas 

berolahraga serta kegitan lainnya yang menunjang tubuh lebih 

berenergi dan kuat. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis termasuk hal penting yang harus 

diperhatikan dalam menghafal Al-Qur‟an karena selain baik 

secara jasmani, keadaan jiwa juga harus tenang baik dalam 

pikiran maupun hati. Apabila psikologis terganggu maka 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an juga menjadi terhambat karena 

fokus pikiran terbagi sehingga menjadikan ayat sulit dihafal. 

Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk memperbanyak dzikir, 

terbuka antar sesama dan perbanyak kegiatan positif. 

3) Faktor kecerdasan 

Tingkat kecerdasan setiap individu berbeda-beda, ada 

yang lebih dan ada yang kurang. Hal ini juga mempengaruhi 

dalam menghafal Al-Qur‟an terkait cepat dan lambatnya meraih 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Meskipun  demikian, 

tidaklah menjadi penghambat yang serius karena dengan usaha 

yang sungguh-sungguh dan istiqomah akan sangat membantu 

untuk mencapai tujuan dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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4) Faktor motivasi 

Sebagai pendorong rasa semangat dalam menghafal Al-

Qur‟an sangat dibutuhkan motivasi untuk membakitkannya. 

Motivasi ini dapat berasal dari diri sendiri, keluarga dan orang-

orang terdekat. Akan sangat lebih berarti usaha yang dilakukan 

apabila banyak yang mendukungnya sehingga membuat diri 

berlomba-lomba dalam mencapai keberhasilan. Termasuk juga 

ketika melakukan kegiatan menghafal Al-Qur‟an, banyaknya 

motivasi akan memaksimalkan proses yang dijalaninya. 

5) Faktor usia 

Pada dasarnya menuntut ilmu tida bersandar pada waktu 

dan usia, begitupun seharusnya dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa semakin dewasa usia 

seseorang maka semakin banyak yang harus dipikirkan dalam 

memecahkan suatu masalah sehingga menjadikan fokus 

terpencar. Oleh karena itu, usia yang dianjurkan adalah usia 

yang relatif masih muda karena lebih potensial dalam daya serap 

mengingat apa yang dilihat dan didengar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bersifat interpretif (menggunakan penafsiran) dengan 

melibatkan banyak metode dalam menelaah persoalan penelitiannya yang 

dikenal dengan Trianggulasi dalam rangka mendapatkan pemahaman yang 

holistik (komprehensif) tentang fenomena yang diteliti dengan prinsip yang 

alamiah.
48

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

motivasi, tindakan dan sebagainya secara holistik. Dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
49

 

Penelitian kualitatif dapat pula disebut sebagai rangakaian kegiatan atau 

proses menjaring data atau informasi yang bersifat sewajarnya (natural), 

mengenai suatu masalah dalam aspek kehidupan tertentu dengan objek 

tertentu pula.
50

  

Dalam pendekatan kualitatif ini, peneliti bermaksud mengasosiasikan 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara menyeluruh dan 
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konkret. Peneliti juga berusaha mengetahui hal-hal yang terjadi secara 

mendalam dengan menggambarkan secara sistematis berdasarkan fakta di 

lapangan dan pengalaman dari orang-orang yang terlibat didalamnya. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian studi kasus (Case Study). Penelitian studi kasus (Case 

Study) merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan eksplorasi 

mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas yang dilakukan oleh 

seorang atau kelompok, penelitian ini terikat oleh waktu dan aktivitas, 

sedangkan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail 

menggunakan beberapa prosedur pengumpulan data dalam waktu yang 

berkesinambungan.
51

  

Melalui pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus (Case 

Study) ini, peneliti akan mengeksplorasi secara mendalam terhadap program, 

kejadian, proses, aktivitas yang dilakukan oleh seorang atau kelompok terkait 

penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal santri dengan 

hasil data aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. 

Kemudian akan dideskripsikan menyeluruh berbentuk kata-kata faktual tanpa 

adanya manipulasi data.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an), beralamat di Jl. Gajah 

Mada No. 180 Lingkungan Condro Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 
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Provinsi Jawa Timur. Yayasan Roudhotul Muchlisisn ini ditempatkan di 

lantai dua bangunan Masjid Roudhotul Muchlisin Jember setelah diresmikan 

sejak satu tahun terakhir. Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) merupakan yayasan berbasis beasiswa yang menampung sejumlah 

santri putra dan putri untuk mengembangkan potensi religius khususnya 

dalam kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

Sesuai kondisi tampilan masjid saat ini yang sudah melalui beberapa 

kali proses renovasi, kini Masjid Roudhotul Muchlisin merupakan masjid 

yang begitu megah berlantai 2 dengan ukuran sekitar 2.000 meter persegi. 

Banyak yang menyebutnya sebagai ikon wisata religi Jember karena takjub 

akan nuansa bangunan layaknya perpaduan antara Madinah dan Turki. Posisi 

bangunan masjid ini berada di seberang jalan utama Jember ke arah Surabaya 

dan dekat dengan pusat belanja Lippo Plaza. Secara geografis termasuk jalur 

jalan yang strategis sehingga memudahkan akses bagi pengunjung yang ingin 

bersinggah untuk beribadah maupun pengunjung yang ingin berswafoto saja. 

Alasan peneliti dalam pemilihan lokasi penelitian di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) adalah ketertarikan peneliti 

terhadap rangkaian prosedur pembelajaran menghafal Al-Qur‟an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) yang menerapkan Metode 

Wahdah dalam memupuk ingatan santri sehingga menumbuhkan kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an yang baik dan benar. Sehingga dengan pertimbangan 

tersebut peneliti menetapkan judul penelitian “Penerapan Metode Wahdah 
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Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember”. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian.
52

 Pada penelitian kualitatif subjek penelitian disebut dengan istilah 

informan, yaitu orang yang memberi informasi mengenai data yang 

dibutuhkan peneliti dalam penelitian yang dilaksanakan. 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

Purposive sampling, dimana peneliti akan mengambil subjek penelitian 

dengan karakteristik tertentu yang dianggap ahli atau paling mengetahui 

terhadap apa yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian. 

Adapun subjek penelitian yang akan dilibatkan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Ketua Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember yaitu bapak Dr. H. Sofyan Tsauri, M.M. 

2. Pengurus santri putra dan putri sekaligus sebagai pengajar Tahfidzul 

Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember yaitu Ustadz Noval Maulana Arif dan Ustadz Muhammad 

Lutfianto, serta Ustadzah Feby Pratista Ardinie S.Sos dan Ustadzah 

Fenda Rista Aprilian. 
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3. Salah satu santri Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember yaitu Aqila, Alya, Naomi, Keyla. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk menghimpun data-data penelitian dari sumber data (subjek 

penelitian). Data kualitatif adalah data non angka yang mengacu pada data 

kualitas objek penelitian berupa serangkaian informasi verbal dan nonverbal 

yang disampaikan informan kepada peneliti untuk menjelaskan perilaku atau 

peristiwa yang sedang menjadi fokus penelitian.
53

 

Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 

yang valid dan kredibel dalam penelitian yang dilaksanakan, sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Observasi adalah satu bentuk kegiatan pengumpulan data yang 

mengandalkan kemampuan indera manusia. Teknik pengamatan ini 

sekalipun menitik beratkan pada kemampuan penglihatan, pada 

prakteknya juga ditopang oleh indera lainnya seperti telinga 

(pendengaran) dan disempurnakan dengan kinerja kepekaan indera 

lainnya.
54

 Observasi atau pengamatan berarti melihat dengan penuh 

perhatian. Dalam konteks penelitian, observasi diartikan sebagai cara-

cara mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku, 

proses kerja dan fenomena dalam situasi yang sebenarnya dengan 
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melihatnya secara langsung.
55

 Observasi juga dikenal dengan sebagai 

pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi, 

situasi, proses atau perilaku. Alat pengumpul datanya disebut panduan 

observasi dan sumber datanya berupa benda tertentu, kondisi dan situasi 

tertentu, proses atau perilaku tertentu.
56 

Dalam pelaksanaan teknik observasi ini peneliti menggunakan 

observasi nonpartisipan, yang berarti peneliti hanya menjadi pengamat 

tanpa terlibat secara langsung dengan kehidupan dan aktivitas orang yang 

diamatinya. 

Deskripsi data yang telah diperoleh melalui pelaksanaan proses 

observasi ini adalah: 

a. Langkah-langkah kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri dengan 

menerapkan Metode Wahdah 

b. Keaktifan santri dalam kegiatan kelas akademik pengembangan diri 

c. Keadaan lingkungan Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang bertugas mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang bertugas untuk memberikan jawaban 
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atas pertanyaan itu.
57

 Jadi teknik wawancara ini, akan mengumpulkan 

data melalui kegiatan tanya jawab antara peneliti dan subjek penelitian 

mengenai informasi penting yang dibutuhkan. 

Dalam pelaksanaan teknik wawancara ini peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur, yaitu dalam pelaksanaanya lebih bebas dan 

permasalahan yang dibahas akan lebih terbuka ketika informan 

mengungkapkan ide-ide dan pendapatnya.
58

 Setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti bermula dengan mengikuti alur pedoman 

wawancara yang telah dibuat kemudian diuraikan dan mengalir secara 

berkelanjutan menyesuaikan jawaban informan dan situasi yang terjadi. 

Dengan demikian jawaban yang diperoleh dapat meliputi semua variabel 

dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
59

 

Adapun data yang didapatkan melalui teknik wawancara ini 

adalah: 

a. Langkah-langkah penerapan Metode Wahdah dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember 

b. Faktor penghambat dan pendukung dari penerapan Metode Wahdah 

di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember 
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c. Program pembelajaran Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember 

d. Program kegiatan Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember 

e. Program beasiswa Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember 

f. Sejaraj Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data atau informasi berupa buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka dan gambar untuk dijadikan sebagai laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian.
60

 

Teknik dokumentasi ini merupakan cara bagi peneliti untuk 

mendapatkan data atau informasi berupa rekaman kegiatan secara tertulis 

dan tercetak berisi tentang hal yang dibutuhkan untuk penelitian. Jadi 

dalam pelaksanaanya, peneliti berusaha mengumpulkan data arsip, 

dokumen, lembaran catatan data pribadi dan gambar yang sudah tersedia 

dan diperoleh dari tempat penelitian. 

Adapun data yang telah diperoleh melalui teknik dokumentasi 

adalah: 
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a. Profil Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember 

b. Struktur organisasi Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember 

c. Data santri dan pengajar Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember 

d. Laporan kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember 

e. Foto kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri dengan menerapkan 

Metode Wahdah 

f. Foto dokumentasi peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data di 

lapangan 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data melalui beberapa teknik 

yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengklasifikasi, 

menyusun, mengolah dan meringkas data untuk menjawab fokus penelitian 

dan memperoleh kesimpulan dari keseluruhan hasil data yang mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Untuk menganalisis data penelitian ini, peneliti menggunakan model 

analisis data teori analisis deskriptif Miles, Huberman dan Saldana yang 

menggunakan tiga langkah yaitu: kondensasi data (data condensation), 

menyajikan data (data display) dan menarik simpulan atau verifikasi 
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(conclusion drawing/verification). Keterangan lebih rinci mengenai analisis 

data teori analisis deskriptif Miles, Huberman dan Saldana sebagai berikut:
61

 

1. Kondensasi data (data condensation) 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan (selecting), 

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan 

(abstracting) dan transformasi data (transforming) yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan yang tertulis, transkip wawancara, 

dokumen-dokumen dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa 

proses kondensasi data dilakukan setelah peneliti melakukan teknik 

pengumpulan data, sehingga seluruh hasil data yang diperoleh dari 

lapangan akan diklasifikasikan untuk mendapatkan fokus penelitian yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Berikut rincian prosedur penerapan kondensasi 

data yang telah di sebutkan: 

a. Pemilihan (selecting) 

Pada tahap ini peneliti harus bertindak selektif, yaitu 

menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-

hubungan mana yang mungkin lebih bermakna terkait informasi-

informasi yang telah didapat tentang penerapan Metode Wahdah 

terhadap kemampuan menghafal Al-Quran di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an). 
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b. Pengerucutan (focusing) 

Pada tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari tahap seleksi 

data, dimana peneliti akan memfokuskan dan membatasi data 

berdasarkan fokus penelitian. Dalam penelitian ini ditemukan fokus 

penelitian yang pertama, yaitu langkah-langkah penerapan Metode 

Wahdah dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri dan yang 

kedua, yaitu faktor penghambat dan pendukung Metode Wahdah 

terhadap kemampuan menghafal santri. 

c. Peringkasan (abstracting) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehinga tetap 

berada didalamnya. Pada tahap ini data yang telah terkumpul 

dievaluasi, khususnya data terkait fokus penelitian agar dapat 

menjawab masalah yang diteliti. 

d. Penyederhanaan dan transformasi (simplifiying dan transforming) 

Pada tahap ini data yang sudah diperoleh akan 

disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni 

melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas dan 

sebagainya. Untuk menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan 

data pada setiap proses dan konteks sosial yang peneliti kategorikan. 
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2. Penyajian data (data display) 

Penyajian data adalah penyatuan, pengorganisasian dari informasi 

yang didapatkan dan memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian 

data akan membantu peneliti dalam memahami apa yang sebenarnya 

terjadi dengan analisis yang lebih mendalam dan mengambil aksi atau 

merencanakan tindakan selanjutnya. Data yang disajikan dalam bentuk 

teks naratif yang bersifat sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam 

menarik kesimpulan.  

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

Pada tahap ini peneliti peneliti berusaha menarik kesimpulan 

terhadap data-data yang diperoleh dari lokasi selama penelitian 

berlangsung. Dalam tahap ini diharapkan dapat menjawab masalah yang 

telah dirumuskan dalam fokus penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk menunjukkan 

kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan 

yang diteliti. Keabsahan data yang diperoleh, diuji dengan menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
62
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Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Berikut penjabarannya:
63

 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber yang kompeten. Dengan demikian, untuk menguji keabsahan 

data tentang penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an), 

tidak hanya bersandar pada informasi yang didapat dari satu sumber saja. 

Misalnya data diperoleh dari pendapat pengajar, maka selain itu dapat 

meminta keterangan dari santri dan pihak berwenang lainnya. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Dengan demikian, untuk menguji keabsahan data tentang 

penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an), tidak 

hanya menggunakan satu teknik walaupun dengan sumber yang sama. 

Misalnya data diperoleh dengan teknik wawancara, maka selain itu dapat 

menggunakan teknik lainnya seperti observasi, dokumentasi dan 

sebagainya. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian berisi tentang uraian proses pelaksanaan 

penelitian dari awal hingga akhir yang akan ditempuh oleh peneliti: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan adalah tahap persiapan sebelum peneliti 

terjun ke lapangan. Pada awalnya peneliti melakukan observasi terkait 

fenomena dan lokasi penelitian yang sesuai, sehingga ditemukan fakta 

tentang penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember. Kemudian pada tanggal 10 Desember 2022, peneliti melakukan 

bimbingan pertama dengan Dosen Dr. H. Amir M.Pd.I untuk 

menyerahkan surat perizinan bimbingan. Berlanjut peneliti melakukan 

penyusunan rancangan pra proposal penelitian, dimulai dari observasi 

awal yang dilakukan pada tanggal 11 Desember 2022, peneliti mencari 

dan menggali informasi yang berhubungan dengan kegiatan menghafal 

Al-Qur‟an dengan menerapkan Metode Wahdah di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. Bimbingan kedua pada 

tanggal 16 Januari 2023 peneliti menyerahkan hasil proposal penelitian, 

dilanjutkan pada tanggal 13 Februari 2023 melaksanakan seminar 

proposal. Langkah selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian 

kepada pihak Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember yang telah dilakukan sejak tanggal 07 Maret 2023. 
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2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan adalah tahap peneliti melaksanakan penelitian 

di lapangan. Tahap ini peneliti mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian melalui teknik pengumpulan data yang sudah 

ditetapkan. Dimulai pada tanggal 11 Maret 2023 peneliti melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember sesuai dengan data yang dibutuhkan 

pada fokus penelitian. 

3. Tahap akhir penelitian 

Tahap ini merupakan langkah terakhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini peneliti menganalisis data secara keseluruhan dan disimpulkan 

dalam bentuk karya ilmiah sesuai pedoman yang berlaku di Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur’an) 

Jember 

Berikut uraian dari profil Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember:
64

 

a. Nama Lembaga : Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember 

b. Alamat : Jl. Gajah Mada No. 180 Kaliwates Jember 

c. Desa/Kelurahan : Condro 

d. Kecamatan : Kaliwates 

e. Kabupaten : Jember 

f. Provinsi : Jawa Timur 

g. Kode Pos : 68131 

h. Tahun Berdiri : 2022 

2. Sejarah Singkat Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur’an) Jember 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember didirikan sejak tanggal 24 Mei 2022 oleh Dr. H. Sofyan Tsauri, 

M.M yang menjabat sebagai Ketua Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember saat ini. Asal mula lantaran 
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didirikannya Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember ini adalah sebuah keinginan atau cita-cita dari ketua yayasan 

sebelumnya yaitu Ir. H. Hendy Siswanto, ST., IPU yang saat ini sudah 

beralih jabatan menjadi Bupati Jember. Kala beliau menjabat sebagai 

ketua yayasan di Masjid Roudhotul Muchlisin Jember, beliau memiliki 

keinginan besar untuk dapat mendirikan sebuah instansi pendidikan yang 

bergerak dalam bidang Tahfidzul Qur‟an dengan tujuan untuk mencetak 

generasi muda-mudi Qur‟ani dan unggul dalam pengetahuan agama. 

Namun hal itu terkendala sementara karena beliau mengalami peralihan 

kenaikan jabatan menjadi Bupati Jember, sehingga keinginan tersebut 

diamanatkan kepada ketua yayasan berikutnya yakni Dr. H. Sofyan 

Tsauri, M.M untuk merealisasikan ambisi mendirikan sebuah lembaga 

Tahfidzul Qur‟an. 

Pernyataan terkait sejarah didirikannya Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember ini diungkapkan langsung 

oleh Ketua Yayasan saat ini yakni Dr. H. Sofyan Tsauri, M.M ketika 

proses wawancara berlangsung pada tanggal 11 Maret 2023, beliau 

menyampaikan sebagai berikut: 

“Iya jadi, terbentuknya atau berdirinya Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember ini adalah sebagai 

wujud amanah dari ketua yayasan sebelum saya yaitu yang 

menjadi Bupati Jember saat ini Pak Hendy. Dahulu pada masa 

beliau menjadi ketua yayasan di Masjid Roudhotul Muchlisin, 

beliau memiliki keinginan besar atau ambisi untuk dapat 

mendirikan sebuah tempat atau lembaga khusus penghafal Al-

Qur‟an (Tahfidzul Qur‟an) bagi anak-anak usia dini yang 

memiliki bakat dan tekad dalam menghafal Al-Qur‟an. Sehingga 

hal ini sudah menjadi tanggung jawab saya sebagai penerus ketua 
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yayasan setelah beliau dengan menjalankan apa yang sudah 

diamanahkannya. Penuh rasa syukur, akhirnya pada tanggal 24 

Mei 2022 saya meresmikan langsung atas terwujudnya Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dan 

disahkan pula oleh Bupati Jember pada saat itu.”
65

 

Pengadaan Program Tahfidzul Qur‟an ini juga terinspirasi dari 

berdirinya PPTQ Yasinat Kesilir Wuluhan Jember yang didirikan oleh 

KH. Imam Bukhari. PPTQ Yasinat Kesilir Wuluhan Jember berhasil 

menghasilkan banyak santri penghafal Al-Qur‟an dan setiap tahunnya 

mendelegasikan ke dalam event Tahfidzul Qur‟an di berbagai tingkatan. 

Adapun Metode yang digunakan adalah Metode Yanbu‟a. Hanya saja, 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember 

menggunakan Metode Wahdah dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an dan 

menyediakan program beasiswa sebagai peluang bagi para santri yang 

berkomitmen ingin menghafal Al-Qur‟an, khususnya kepada santri 

tingkat SD/SLTP sederajat yang dapat memenuhi syarat dan ketentuan 

untuk diterima menjadi santri Program Tafidzul Qur‟an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. Terciptanya 

segala tujuan mulia melalui pembinaan Program Tahfidzul Qur‟an ini 

menjadi nilai juang dan motivasi bagi pihak Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember untuk konsisten 

memperhatikan perkembangan dan pengoptimalannya. 
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3. Fungsi Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur’an) 

Jember 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember memiliki fungsi untuk mengembangkan potensi santri dibidang 

Tahfidz Al-Qur‟an dan membentuk pola tingkah laku ataupun sikap yang 

berakhlakul karimah serta berlandaskan Al-Qur‟an Hadits yang diridhai 

oleh Allah SWT.
66

 

4. Tujuan Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur’an) 

Jember 

Tujuan dari adanya Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember adalah mencetak hafidz dan hafidzah yang 

berkarakter qur‟ani dan aktivis serta berintelektual dalam pola pikir, teori 

maupun tindak tutur sebagai seorang santri.
67

 

5. Visi dan Misi Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur’an) Jember 

Adapun Visi dan Misi yang terdapat di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember sebagai berikut:
68

 

a. Visi 

Terciptanya generasi Qur‟aniy yang Amaliy 

b. Misi 

1) Penanaman keimanan, ketaqwaan kepada Allah dan pembinaan 

akhlak al-karimah 
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2) Pendidikan ilmu Al-Qur‟an dan keislaman 

3) Memasyarakatkan Mudarosah, Idaroh dan Musyafahah Al-

Qur‟an dengan Ahlul Qur‟an sampai khatam 

4) Penanaman kesadaran hidup sehat dan kepedulian terhadap 

lingkungan 

5) Mengamalkan dan mengajarkan akhlakul karimah dalam sehari-

hari yang berjiwa Qur‟aniy 

6. Letak Geografis Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur’an) Jember 

Menurut keadaan geografisnya Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember sama dengan Masjid Roudhotul 

Muchlisin Jember, sebab Yayasan ini ditempatkan di lantai dua pada 

bangunan masjid. Lokasi Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember terletak di Jalan Gajah Mada No. 180 

Lingkungan Condro Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dengan 

letak geografis yang sangat strategis karena jalur lintasan yang mudah 

ditempuh dan kondisi lingkungan yang mendukung terbentuknya 

karakter islami bagi santri karena dikelilingi orang-orang yang hendak 

beribadah di masjid dan kerap diselenggarakan majelis ta‟lim yang penuh 

faedah dan barokah. Berdasarkan letak geografisnya Yayasan Roudhotul 
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Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember mempunyai batasan-

batasan wilayah sekitar sebagai berikut:
69

 

Sebelah Barat : Jalan raya (perumahan) 

Sebelah Timur : Pemukiman warga 

Sebelah Utara : Pujasera Al-Zahro Masjid Roudhotul 

Muchlisin Jember 

Sebelah Selatan : MWC NU Kaliwates 

7. Struktur Organisasi Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

Struktur organisasi Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember mengisyaratkan tentang hubungan tingkat 

kedudukan, wewenang dan tanggung jawab terhadap aktivitas kerja di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. 

Adapun struktur organisasi di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat dilihat pada bagan 4.1 dibawah ini:
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Bagan 4.1 

Struktur Organisasi Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur’an) Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Data Guru Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur’an) Jember 

Adapun data guru yang mengisi program pembelajaran di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat 

dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:
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Sekretaris 

M. Burhan Ramadhany, S.E. 

Pengasuh Yayasan 

Drs. KH. Syamsul Arifin 

Ketua Yayasan 

Dr. H. Sofyan Tsauri, M.M. 

Mentor Tahfidz 

Iqbal Tamrin, S.H., M. Kn 

Pengurus Putra 

Noval Maulana Arif 

Pengurus Putri 

Feby Pratista Ardinie S.Sos 

Pengurus Putra 

Muhammad Lutfianto 

Pengurus Putri 

Fenda Rista Aprilian 
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Tabel 4.2 

Data Guru Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur’an) Jember 

No Nama 
Pendidikan 

terakhir 
Jabatan 

Program 

pembelajaran yang 

diajar 

1 

Drs. KH. 

Syamsul 

Arifin 

S1 
Pengasuh 

Yayasan 

Kelas 

pengembangan diri 

bagian Akhlak 

2 
Iqbal Tamrin 

S.H., M.Kn 
S2 

Mentor 

Tahfidz 

Kelas 

pengembangan diri 

bagian Tahsin Al-

Qur‟an 

3 

Noval 

Maulana 

Arif 

SMA 
Pengurus/

Ustadz 

Kelas 

pengembangan diri 

bagian Fiqih dan 

Tahfidzul Qur‟an 

4 
Muhammad 

Lutfianto 
SMA 

Pengurus/

Ustadz 

Kelas 

pengembangan diri 

bagian Fiqih dan 

Tahfidzul Qur‟an 

5 

Feby Pratista 

Ardinie 

S.Sos 

S1 
Pengurus/

Ustadzah 

Kelas 

pengembangan diri 

bagian Fiqih dan 

Tahfidzul Qur‟an 

6 
Fenda Rista 

Aprilian 
SMA 

Pengurus/

Ustadzah 

Kelas 

pengembangan diri 

bagian Fiqih dan 

Tahfidzul Qur‟an 

 

9. Data Santri Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur’an) Jember 

Adapun data santri aktif di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut:
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Tabel 4.3 

Data Santri Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur’an) Jember 

No Nama Usia 

Jenis 

kelamin 

Jenjang 

pendidikan 

formal 

1 Nurul Hikmah 14 tahun P Kelas VIII 

2 
Rana Aulia Khalisa 

Putri 
12 tahun P Kelas 6 

3 
Aqila Zalia 

Ramadhani 
11 tahun P Kelas 5 

4 Alya Rona Daniyah 10 tahun P Kelas 4 

5 Keyla Azmi Childwin 12 tahun P Kelas 6 

6 
Sayyidah Desita 

Azzahroh 
13 tahun P Kelas VII 

7 Naomi Elfa Salsabila 11 tahun P Kelas 5 

8 
Furafisha Nailah 

Maharani 
14 tahun P Kelas VIII 

9 
Muhammad Alaika 

N. 
10 tahun L Kelas 4 

10 
Muhammad Maulana 

Ishaq 
12 tahun L Kelas 6 

11 Surya Wicaksana 11 tahun L Kelas 5 

12 
Abirasena Jatmiko 

Putra 
14 tahun L Kelas VIII 

13 
Muhammad Ibrahim 

Mufid 
12 tahun L Kelas 6 

14 
Raichan Auladi 

Fiantono 
10 tahun L Kelas 4 

15 Muhammad Kabir 11 tahun L Kelas 5 

 

10. Pemetaan Kelancaran Hafalan Santri di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur’an) Jember 

Pemetaan kelancaran hafalan santri memaparkan tentang 

perkembangan tingkat kelancaran santri dalam proses hafalannya. 

Adapun pemetaan kelancaran hafalan santri di Yayasan Roudhotul 
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Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat dilihat pada tabel 

4.4 sebagai berikut:
73

 

Tabel 4.4 

Pemetaan Kelancaran Hafalan Santri 

No Nama Lancar Sedang Cukup 
Target 

Hafalan 

1 Nurul Hikmah    30 Juz 

2 
Rana Aulia 

Khalisa Putri 

   
30 Juz 

3 
Aqila Zalia 

Ramadhani 

   
30 Juz 

4 
Alya Rona 

Daniyah 
   

30 Juz 

5 
Keyla Azmi 

Childwin 
   

30 Juz 

6 
Sayyidah Desita 

Azzahroh 
   

30 Juz 

7 
Naomi Elfa 

Salsabila 
   

30 Juz 

8 
Furafisha Nailah 

Maharani 

   
30 Juz 

9 
Muhammad 

Alaika N. 
   

30 Juz 

10 
Muhammad 

Maulana Ishaq 
   

30 Juz 

11 Surya Wicaksana    30 Juz 

12 
Abirasena 

Jatmiko Putra 
   

30 Juz 

13 
Muhammad 

Ibrahim Mufid 
   

30 Juz 

14 
Raichan Auladi 

Fiantono 
   

30 Juz 

15 
Muhammad 

Kabir 
   

30 Juz 
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11. Sarana dan Prasarana Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat dilihat pada tabel 

4.5 sebagai berikut:
74

 

Tabel 4.5 

Data Sarana dan Prasarana  

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Al-Qur‟an pojok/sudut 15 

2 Ruang asrama putra dan putri 2 

3 Ruang Tahfidzul Qur‟an 1 

4 Handphone yayasan 1 

5 Papan tulis putih 2 

6 Spidol papan tulis 4 

7 Penghapus papan tulis 2 

8 Meja lesehan 15 

 

12. Program pembelajaran di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

Adapun program pembelajaran di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an Jember) yang merupakan kegiatan wajib bagi 

santri sebagai berikut: 

a. Tahfidzul Qur‟an 

Pembelajaran santri dalam Tahfidzul Qur‟an atau menghafal 

Al-Qur‟an melalui kegiatan membuat hafalan baru/Ziyadah, setoran 

hafalan dan Muroja‟ah. 
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b. Kelas Pengembangan Diri 

Selain pembelajaran Tahfidzul Qur‟an yang menjadi kegiatan 

utama dan wajib diikuti oleh santri, adapula kelas pengembangan 

diri yang memberikan pembelajaran tentang Fiqih, Akhlak dan 

Tahsin Al-Qur‟an. Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara 

peneliti bersama salah satu pengajar yakni Ustadzah Feby pada 

tanggal 13 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Selain program Tahfidzul Qur‟an, kami juga ada program 

kelas pengembangan diri. Kelas pengembangan ini terdiri 

dari tiga bahan materi ajar yaitu, Fiqih, Akhlak dan Tahsin 

Al-Qur‟an. Masing-masing dari ketiganya diajarkan satu kali 

dalam seminggu. Terkait materinya hanya mencakup materi 

dasar saja karena menurut kami soal ibadah dan akhlak 

sangat perlu dimatangkan agar mereka semakin baik dalam 

beribadah dan mempunyai bekal akhlakhul karimah. Contoh 

sederhananya belajar tentang bab whudu‟, tata cara sholat dan 

bacaanya, menghormati orang tua, adab bergaul dll. 

Sedangkan untuk Tahsin Al-Qur‟an lebih ke pembenahan 

membaca Al-Qur‟an santri agar sesuai tajwid dan makharijul 

huruf yang benar. Setiap materi pengajarnya berbeda, seperti 

kalau Fiqih yang mengajar para pengurus secara bergantian, 

untuk Akhlak khusus yang mengajar dari pengasuh sendiri 

dan untuk Tahsin Al-Qur‟an diajar oleh mentor tahfidz.”
75

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan bahwa 

adanya kelas pengembangan diri dimaksudkan untuk membekali 

pengetahuan, pengalaman dan pembiasaan bagi santri untuk 

menjalankan perintah Allah dengan baik dan benar berdasarkan Al-

Qur‟an dan Hadits. Sesuai dengan materi yang diajarkan dalam kelas 

pengembangan diri tersebut yaitu Fiqih, Akhlak dan Tahsin Al-

Qur‟an, pembelajarannya menekankan pada materi dasar tentang 
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beribadah, berakhlakul karimah dan membaca Al-Qur‟an sesuai 

dengan kaidah Ilmu Tajwid dan makharijul huruf yang benar. Hal ini 

juga menanamkan sikap terpuji dalam hablum minallah dan hablum 

minannas pada diri santri. 

Dengan demikian, selain menjadi penghafal Al-Qur‟an, santri 

memperoleh bekal Akidah Akhlak yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan agama dalam dirinya. Sedangkan Tahsin Al-Qur‟an 

dapat mejadikan santri lebih cakap dan mahir dalam memperhatikan 

tata cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar sesuai kaidah 

tajwid dan makharijul hurufnya. Adapun kegiatan kelas 

pengembangan diri dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut:
76

 

Gambar 4.1 

Santri melaksanakan kegiatan 

kelas pengembangan diri 
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13. Program Kegiatan di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

Adapun program kegiatan di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) terdiri dari kegiatan harian, bulanan dan tiap 

semester. 

a. Kegiatan Harian 

Pembagian waktu kegiatan harian di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin Program Tahfidzul Qur‟an Jember dapat dilihat pada tabel 

4.6 sebagai berikut:
77

 

Tabel 4.6 

Kegiatan Harian Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

Jam Kegiatan 

04.15 – 04.45 Jamaah Sholat Shubuh 

04.00 – 04.45 Kajian Shubuh 

04.45 – 05.30 Setoran Hafalan 

05.30 – 06.30 Sarapan dan Berangkat Sekolah 

06.30 – 13.00 Kegiatan Pribadi/Sekolah 

13.00 – 14.45 Makan dan Tidur Siang 

14.45 – 15.15 Jamaah Sholat Ashar 

15.15 – 16.30 Mudarrosah/membuat hafalan 

16.30 – 17.00 Opsional/Kegiatan pribadi 

17.00 – 18.00 Jamaah Sholat Maghrib 

18.00 – 19.00 Setoran Hafalan dan/atau Murojaah 

19.00 – 19.15 Jamaah Sholat Isya‟ 

19.15 – 20.00 Setoran Hafalan dan/atau Murojaah 

20.00 – 21.00 Belajar Akademik/Kelas Pengembangan Diri 

(Fiqih/Akhlak/Tahsin Al-Qur'an) 

21.00 – 22.00 Kegiatan Pribadi 

22.00 – 03.00 Istirahat 
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b. Kegiatan Bulanan 

1) Tasmi‟ 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 15 

Maret 2023, Tasmi‟ adalah kegiatan memperdengarkan hasil 

hafalan Al-Qur‟an santri yang sebelumnya sudah melalui proses 

penyetoran kepada ustad dan ustadzah.
78

 Pernyataan ini juga 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti bersama ustadz Noval 

pada tanggal 15 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai 

berikut: 

“Jadi ketika santri sudah berhasil menghafal satu juz 

maka akan dilakukan Tasmi‟, yang mana santri akan 

disuruh maju satu per satu menghadap kepada ustadz 

atau ustadzah untuk membacakan hasil hafalan satu 

juznya. Mereka membacakan hafalannya tanpa melihat 

Al-Qur‟an, sehingga kami bisa tahu kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an mereka terkait kelancaran dan 

terjaganya hafalan setelah istiqomah berlatih 

menggunakan Metode Wahdah. Kami juga memberikan 

komentar terkait kesalahan dan kekurangan yang perlu 

diperbaiki dan ditingkatkan lagi dalam hafalannya. 

Melalui kegiatan Tasmi‟ini kami sebagai pengajar dapat 

terus memperhatikan perkembangan hafalan santri.”
79

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, 

disimpulkan bahwa ketika santri telah menghafal satu juz maka 

akan dilakukan Tasmi‟ atau kegiatan membacakan kembali 

hafalan yang telah dihafal tersebut dengan sistem Bil Ghaib atau 

membacanya tanpa melihat mushaf Al-Qur‟an. Tujuannya untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan menghafal Al-Qur‟an 
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dan hasil hafalan Al-Qur‟an santri dalam satu juznya. Selain itu, 

akan semakin memperkuat hafalan santri sebab akan dibaca 

ulang kembali dengan pengamatan ustad dan ustadzah secara 

langsung. Ketika Tasmi‟ ustad dan ustadzah juga akan 

menyampaikan kritik dan saran sebagai evaluasi agar terus 

memperbaiki dan menjaga hafalannya. Adapun kegiatan Tasmi‟ 

dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Santri melaksanakan kegiatan Tasmi’ 

 

 

2) Laporan progres hafalan 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 15 

Maret 2023, menyatakan bahwa laporan progres hafalan 

merupakan kegiatan pemberitahuan informasi terkait hasil 

proses kegiatan menghafal santri kepada masing-masing wali 

santri pada setiap bulannya.
80

 Pernyataan ini juga sesuai dengan 
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hasil wawancara peneliti bersama Ustadzah Feby pada tanggal 

15 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Setiap bulannya kami melakukan pelaporan kepada 

wali santri terkait hasil kegiatan menghafal santri. 

Laporannya memuat hasil Ziyadah dan Muroja‟ah santri 

dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an yang di rekap 

selama masa satu bulan dengan berbentuk diagram. 

Gunanya sebagai bukti dan catatan pencapaian progres 

hafalan santri selama satu bulan, yang mana itu akan 

menjadi bahan laporan kepada wali santri yang dibagikan 

kepada wali santri melalui grup wali santri di Aplikasi 

WhatsApp.”
81

 

Di sisi lain Ustadzah Fenda menambahkan dalam 

wawancaranya, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Tujuan dari pelaporan hasil progres hafalan santri 

kepada wali santri adalah agar dari pihak orang tua juga 

mengetahui perkembangan kemampuan hafalan anaknya 

dan mengambil tindakan yang tepat sebagai bentuk 

perhatian dan motivasi untuk tidak patah semangat dan 

terus istiqomah meningkatkan kemampuan menghafal 

Al-Qur‟annya.”
82

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, 

disimpulkan bahwa dalam setiap bulan terdapat 

penginformasian tentang hasil proses menghafal santri kepada 

wali santri. Informasi tersebut berupa pola statistika atau 

diagram yang memuat keterangan perkembangan hafalan santri 

yang sudah di rekapitulasi oleh para ustad dan ustadzah setiap 

memonitor kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri. Melalui 

laporan progres hafalan ini akan diketahui titik peningkatan dan 

penurunan pada hasil kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri. 
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Tujuan utama dari laporan progres hafalan ini adalah 

memberitahukan perkembangan kualitas kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an santri kepada wali santri, sehingga dengan 

pengetahuan progres hafalan tersebut berharap wali santri juga 

turut bekerja sama memberikan motivasi dan dukungan kepada 

santri agar terus meningkatkan prestasi kemampuan menghafal 

Al-Qur‟annya. 

Adapun dari hasil dokumentasi peneliti terhadap laporan 

progres hafalan dapat dilihat tabel 4.7, 4.8 dan 4.9 sebagai 

berikut:
83
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Tabel 4.7 

Laporan Progres Hafalan Bulan Januari 2023 

LAPORAN PROGRES HAFALAN SANTRI 

RUMAH TAHFIDZ AL-QUR’AN ROUDHOTUL MUCHLISIN 

 

NO NAMA 
JUMLAH 

ZIYADAH 

JUMLAH 

MUROJA’AH 

1 SALSABILA PUTRI ASSYIFA 20 20 

2 RANA AULIA KHALISA PUTRI 37 37 

3 AQILA ZALIA RAMADHANI 35 35 

4 ALYA RONA DANIYAH 30 30 

5 KEYLA AZMI CHILDWIN 45 43 

6 SAYYIDAH DESITA AZZAHROH 30 30 

7 NAOMI ELFA SALSABI 28 28 

8 FURAFISHA NAILAH MAHARANI 50 50 

9 MUHAMMAD MAULANA ISHAQ 33 30 

10 MUHAMMAD IBRAHIM MUFID 30 30 

11 RAICHAN AULADI FIANTONO 35 35 

12 MUHAMMAD KABIR 12 12 

13 NURUL HIKMAH 32 32 

14 MUHAMMAD ALAIKA N. 30 30 

15 SURYA WICAKSANA 40 40 

Cara membaca 

Contoh: Salsa dengan jumlah Ziyadah 20 halaman dan jumlah Muroja‟ah 20 halaman 

 

Jumlah hafalan tertinggi: FURAFISHA NAILAH MAHARANI 
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Tabel 4.8 

Laporan Progres Hafalan Bulan Februari 2023 

LAPORAN PROGRES HAFALAN SANTRI 

RUMAH TAHFIDZ AL-QUR’AN ROUDHOTUL MUCHLISIN 

 

NO NAMA 
JUMLAH 

ZIYADAH 

JUMLAH 

MUROJA’AH 

1 SALSABILA PUTRI ASSYIFA 23 23 

2 RANA AULIA KHALISA PUTRI 40 40 

3 AQILA ZALIA RAMADHANI 40 40 

4 ALYA RONA DANIYAH 35 34 

5 KEYLA AZMI CHILDWIN 52 30 

6 SAYYIDAH DESITA AZZAHROH 31 24 

7 NAOMI ELFA SALSABI 31 23 

8 FURAFISHA NAILAH MAHARANI 50 50 

9 MUHAMMAD MAULANA ISHAQ 34 34 

10 MUHAMMAD IBRAHIM MUFID 31 31 

11 RAICHAN AULADI FIANTONO 33 33 

12 MUHAMMAD KABIR 16 16 

13 NURUL HIKMAH 35 35 

14 MUHAMMAD ALAIKA N. 32 32 

15 SURYA WICAKSANA 40 40 

Cara membaca 
Contoh: Salsa dengan jumlah Ziyadah 23 halaman dan jumlah Muroja‟ah 23 halaman 

 

Jumlah hafalan tertinggi: KEYLA AZMI CHILDWIN 
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Tabel 4.9 

Laporan Progres Hafalan Bulan Maret 2023 

LAPORAN PROGRES HAFALAN SANTRI 

RUMAH TAHFIDZ AL-QUR’AN ROUDHOTUL MUCHLISIN 

 

NO NAMA 
JUMLAH 

ZIYADAH 

JUMLAH 

MUROJA’AH 

1 SALSABILA PUTRI ASSYIFA 28 28 

2 RANA AULIA KHALISA PUTRI 76 76 

3 AQILA ZALIA RAMADHANI 64 64 

4 ALYA RONA DANIYAH 60 60 

5 KEYLA AZMI CHILDWIN 54 54 

6 SAYYIDAH DESITA AZZAHROH 50 47 

7 NAOMI ELFA SALSABI 50 50 

8 FURAFISHA NAILAH MAHARANI 102 102 

9 MUHAMMAD MAULANA ISHAQ 47 47 

10 MUHAMMAD IBRAHIM MUFID 43 43 

11 RAICHAN AULADI FIANTONO 50 50 

12 MUHAMMAD KABIR 20 20 

13 NURUL HIKMAH 46 40 

14 MUHAMMAD ALAIKA N. 36 36 

15 SURYA WICAKSANA 50 50 

Cara membaca 

Contoh: Salsa dengan jumlah Ziyadah 28 halaman dan jumlah Muroja‟ah 28 halaman 

 

Jumlah hafalan tertinggi: FURAFISHA NAILAH MAHARANI 
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c. Kegiatan Semester 

3) Ujian hafalan 

Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 15 Maret 

2023, Ujian hafalan merupakan salah satu kegiatan yang 

dilakukan setiap akhir semester sebagai upaya evaluasi terhadap 

hasil kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri yang sudah 

ditempuh selama enam bulan. Bentuk penilaiannya dilihat dari 

seberapa kuat hafalannya sesuai dengan target hafalan yang 

sudah dicapai, ketepatan dan kelancaran membaca Al-Qur‟an 

sesuai kaidah tajwid dan makharijul hurufnya, cepat dan benar 

dalam menghafal Al-Qur‟annya.
84

 Pernyataan ini juga sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti bersama Ustadz Lutfi pada 

tanggal 15 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Jadi disini setiap semester itu terdapat pelaksanaan 

ujian hafalan bagi santri sebagai tes hafalan santri yang 

telah menempuh masa hafalan selama enam bulan. 

Pelaksanaan ujiannya yaitu setiap santri akan 

membacakan hafalannya di depan ustad dan ustadzah 

secara Bil Ghaib sesuai target hafalan yang sudah 

ditentukan. Ujian ini ditujukan agar mengetahui kekuatan 

hafalan santri selama satu semester menjalani proses 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember dengan menerapkan Metode Wahdah.”
85

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, 

disimpulkan bahwa pada kegiatan ujian hafalan yang diadakan 

setiap semester ini, para santri akan diuji satu per satu 

                                                             
84

 Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, Observasi, 19 

Maret 2023. 
85

 Muhammad Lutfianto, Wawancara, Jember, 15 Maret 2023. 



 
 

 

87 

menghadap kepada ustad atau ustadzah yang menjadi 

pengujinya untuk membacakan hasil hafalannya yang telah 

ditempuh selama satu semester atau enam bulan. Ujian hafalan 

ini dilakukan secara Bil Ghaib yaitu santri membaca hafalannya 

tanpa melihat mushaf Al-Qur‟an. Tujuan pengadaan ujian 

hafalan ini adalah mengukur seberapa jauh kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an santri dalam satu semester. 

14. Program Beasiswa di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

a. Penerimaan santri baru (PSB) 

Penerimaan santri baru (PSB) adalah salah satu kegiatan 

yang dilakukan secara konsisten oleh Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember pada setiap tahunnya. Hal ini 

dilakukan supaya tetap melakukan regenerasi dan menambah 

kuantitas santri di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember. Sasaran utama yang lebih di prioritaskan adalah 

rekrutmen calon santri yang berdomisili di wilayah Jember sekitar. 

Yayasan ini juga hanya menerima maksimal jumlah kuota calon 

santri sebanyak 15 orang setiap kegiatan PSB per pertahunnya. 

Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama 

Ustadzah Feby pada tanggal 17 Maret 2023, beliau menyampaikan 

sebagai berikut: 

“Nah saat pendaftaran santri baru dibuka, pihak Yayasan ini 

lebih mengutamakan penerimaan calon santri baru yang 
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bermukim di wilayah Jember sekitar, karena berhubungan 

dengan pengadaan program beasiswa mewajibkan santri 

tinggal di asrama yayasan dan transportasi antar jemput 

pendidikan formalnya akan ditanggung oleh pihak yayasan. 

Sehingga diutamakan bagi calon santri yang berdomisili 

wilayah Jember supaya memudahkan pengaktifan program 

beasiswa tersebut. Satu lagi, dari yayasan juga masih 

membatasi maksimal kuota santri baru hanya 15 anak, karena 

menyesuaikan dengan keadaan tempat dan fasilitas beasiswa 

yang masih bartahap dan terbatas untuk anak yang 

kemampuannya memenuhi standart dari yayasan.”
86

 

PSB dilakukan dengan serangkaian tahapan yang berfungsi 

menyeleksi kualitas calon santri sesuai dengan kualifikasi yang telah 

ditentukan oleh Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul   

Qur‟an) Jember sebagai persyaratan menjadi santri di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. Tahap-

tahap yang harus dipenuhi dalam proses PSB meliputi tiga tahapan 

yakni pengumpulan berkas pendaftaran, tes baca Al-Qur‟an dan tes 

camp. Sebagaimana syarat umum pendaftaran, Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember memiliki kualifikasi 

tertentu bagi calon santri baru. Penjelasan selengkapnya mengenai 

tahap PSB akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Pengumpulan berkas pendaftaran 

Pada tahap ini calon santri diwajibkan mengumpulkan 

berkas sesuai perintah untuk dilakukan pemeriksaan sebagai 

persyaratan pertama untuk menjadi santri di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. Berdasarkan 
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berkas pendaftaran tersebut dapat diketahui keotentikan latar 

belakang calon santri yang akan disesuaikan dengan kualifikasi 

PSB di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember. 

2) Tes baca Al-Qur‟an 

Setelah verifikasi berkas pendaftaran dan calon santri 

dinyatakan lulus seleksi berkas pendaftaran, maka pada tahap 

selanjutnya calon santri wajib mengikuti tes baca Al-Qur‟an. 

Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama 

Ustadzah Fenda pada tanggal 17 Maret 2023, beliau 

menyampaikan sebagai berikut: 

“Untuk tes baca Al-Qur‟annya calon santri akan di uji 

langsung oleh mentor tahfidz yakni Ustadz Iqbal. Tesnya 

itu meliputi pengujian cara membaca Al-Qur‟an yang 

harus memenuhi standar pembacaan Al-Qur‟an yang 

baik dan benar, seperti tajwidnya tepat, makharijul 

hurufnya sesuai dan calon santri juga diuji kemampuan 

dan pengalamannya dalam Tahfidzul Qur‟an. Nah, 

nantinya semua nilai dari setiap calon santri akan di 

akumulasikan dan dibagikan sebagai bukti keterangan 

pernyataan lulus atau tidaknya dari tes baca Al-Qur‟an 

sesuai kualifikasi PSB di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember.”
87

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa pelaksanaan tes baca Al-Qur‟an dilakukan untuk 

mengetahui cara membaca Al-Qur‟an calon santri sesuai dengan 

kaidah membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar yakni tepat 

kaidah tajwid dan makharijul hurufnya. Pada waktu yang 
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bersamaan pula calon santri di tes kemampuannya dalam 

pengalaman Tahfidzul Qur‟annya. 

3) Tes camp 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari serangkaian 

kegiatan selama PSB setelah calon santri dinyatakan lulus dari 

tahap sebelumnya. Tes camp dilaksanakan selama tujuh hari di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember. Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara peneliti 

bersama Ustadzah Feby pada tanggal 17 Maret 2023, beliau 

menyampaikan sebagai berikut: 

“Kegiatan tes camp ini dilaksanakan selama tujuh hari 

dan selama itu calon santri wajib tinggal di asrama. 

Dalam tujuh hari itu calon santri mendapatkan tugas 

menghafal Al-Qur‟an dengan target sebanyak tujuh 

halaman dan melaksanakan rangkaian kegiatan lainnya 

sesuai jadwal yang telah diatur oleh pihak yayasan. 

Tujuannya supaya calon santri bisa beradaptasi dulu 

dengan lingkungan yayasan dan membangun semangat 

dan kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Ketuntasan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan baik dan tepat waktu merupakan penentu akhir 

kelolosan calon santri menjadi santri di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember. Dalam artian santri berhasil lolos apabila dapat 

menghafal tujuh halaman tersebut dalam tujuh hari.”
88

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa tes camp yang dilaksanakan selama tujuh hari tersebut 

sama halnya dengan upaya adaptasi permulaan untuk calon 

santri sebelum seutuhnya dinyatakan lolos PSB, karena pada 
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tahap tes camp mewajibkan calon santri untuk tinggal di asrama 

yayasan dengan menjalankan serangkaian kegiatan yang sudah 

disusun oleh pengurus yayasan. Selama kegiatan tes camp, calon 

santri diberikan target hafalan sebanyak tujuh halaman yang 

harus dikuasai dalam waktu tujuh hari. Pada hakikatnya tujuan 

dari tes camp ini adalah melatih calon santri beradaptasi dan 

terbiasa dengan lingkungan yang baru serta mulai melatih 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri. Tahap terakhir dari 

tahapan PSB ini menjadi penentu akhir terkait keputusan 

kelayakan calon santri untuk menjadi santri di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. 

b. Kategori kelulusan beasiswa 

Kategori kelulusan beasiswa merupakan klasifikasi tingkatan 

perolehan beasiswa yang disesuaikan dengan konsistensi 

perkembangan kemampuan Tahfidzul Qur‟an santri. Pernyataan ini 

berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Ustadzah Feby pada 

tanggal 17 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Begini dek, untuk kategori kelulusan beasiswa ini memamg 

menyesuaikan dengan kemampuan santri dalam memenuhi 

target hafalan yang sudah ditentukan dalam satu semester. 

Sehingga, pembaharuan kategori kelulusan beasiswa ini 

dilakukan setiap satu semester. Apabila santri tepat waktu 

menyelesaikan target hafalannya, maka termasuk kategori 

lulus sempurna. Misal, dalam satu semester santri harus 

mampu menghafal sebanyak 3 juz 12 halaman dan ternyata 

dapat memenuhinya, maka lulus dengan sempurna (A). 

Namun, ketika santri tidak dapat memenuhi target hafalan 

dengan tepat waktu, maka kategori beasiswa akan berubah 

dan digeser ke tingkat kategori lainnya. Misal, dalam satu 
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semester santri harus memperoleh hafalan sebanyak 3 juz 12 

halaman tapi alhasil tidak dapat memenuhinya padahal 

semester kemarin santri lulus target, maka yang awalnya 

kategori lulus sempurna (A) berubah menjadi lulus bersyarat 

(B) dan akan berubah kembali apabila di semester berikutnya 

santri dapat memenuhi target hafalannya. Untuk kategori 

tidak lulus (C), apabila santri sudah tidak dapat memenuhi 

target hafalannya selama tiga semester berturut-turut, maka 

beasiswa akan dicabut.”
89

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan bahwa 

kategori kelulusan beasiswa ini menyesuaikan dengan konsistensi 

hasil menghafal Al-Qur‟an santri. Maksudnya adalah kategori 

kelulusan beasiswa yang telah didapatkan sebelumnya dapat berubah 

apabila santri yang bersangkutan tidak dapat memenuhi target 

hafalan yang sudah ditetapkan. Bahkan apabila santri tidak dapat 

memenuhi target selama tiga semester berturut-turut, maka status 

kepemilikan beasiswa akan digugurkan atau beasiswa dicabut. 

Pergantian perolehan kategori kelulusan beasiswa ini akan diperbarui 

setiap semester setelah santri melakukan ujian hafalan atas target 

hafalan yang dijanjikan selama satu semester. 

Adapun pembagian kategori kelulusan beasiswa di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat 

dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:
90
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Tabel 4.10 

Kategori Kelulusan Beasiswa 

Lulus Sempurna 

(A) 

Lulus Bersyarat 

(B) 

Tidak Lulus 

(C) 

 Apabila santri 
berhasil 

menyelesaikan 

target hafalan 

tepat waktu. 

 Melanjutkan 

hafalan dengan 

baik 

 

 Apabila santri 
belum berhasil 

menyelesaikan 

target tepat 

waktu, namun 

berkomitmen 

untuk bisa 

menyelesaikann

ya. 

 Melanjutkan 

hafalan dengan 

baik  

 Apabila santri 
tidak dapat 

memenuhi 

target hafalan 

berturut-turut 

selama tiga 

semester. 

 

c. Kategori beasiswa 

Kategori beasiswa merupakan bentuk beasiswa yang akan 

diperoleh santri sesuai dengan kategori kelulusan beasiswa yang 

didapatkan. Semakin tinggi kategori kelulusan beasiswanya, maka 

bentuk beasiswa yang didapatkan lebih komplit dan begitupun 

sebaliknya, apabila semakin kecil kategori kelulusan beasiswanya, 

maka semakin berkurang bentuk beasiswa yang didapatkan. 

Adapun pembagian kategori beasiswa di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat dilihat pada 

tabel 4.11 sebagai berikut:
91
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Tabel 4.11 

Kategori Beasiswa 

Lulus Sempurna 

(A) 

Lulus Bersyarat (B) Tidak Lulus (C) 

Bentuk Beasiswa: 

 Beasiswa sekolah 

 Beasiswa tempat 

tinggal 

 Beasiswa 
pendidikan 

program tahfidz 

 Biaya hidup  

Bentuk Beasiswa: 

 Beasiswa sekolah 

 Beasiswa tempat 

tinggal 

 Beasiswa 
pendidikan 

program tahfidz  

Bentuk Beasiswa: 

 Beasiswa tempat 
tinggal 

 Beasiswa 

pendidikan 

program tahfidz 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada bagian ini memuat tentang pemaparan data yang peneliti 

dapatkan dari lapangan melalui teknik pengumpulan data yaitu teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang di peroleh berdasarkan 

fokus dan tujuan penelitian yang telah di tentukan, maka peneliti 

mengklasifikasikan menjadi dua bagian dalam penyajian data dan analisis ini, 

sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur’an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

Pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dengan 

menerapkan Metode Wahdah, diawali dengan tahap persiapan dan 

dilanjut dengan penerapan Metode Wahdah. Berikut uraian tahapan 

pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur‟an menggunakan Metode 

Wahdah: 
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a. Persiapan 

Persiapan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember 

untuk mempersiapkan hal-hal yang harus ada dan dibutuhkan 

sebelum melaksanakan kegiatan menghafal Al-Qur‟an. Tujuannya 

agar dalam pelasanakan kegiatan menghafal Al-Qur‟an berjalan 

sesuai dengan tujuan dan panduan dari Yayasan Roudhotul Muclisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. 

1) Jadwal kegiatan harian 

Jadwal kegiatan harian adalah daftar kegiatan sehari-hari 

santri yang telah tersusun secara terstruktur menyesuaikan dan 

menyeimbangkan antara kegiatan yayasan dengan kegiatan 

lainnya. Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara peneliti 

bersama Ustadzah Fenda pada tanggal 19 Maret 2023, beliau 

menyampaikan sebagai berikut: 

“Jadi pembentukan jadwal kegiatannya kami sesuaikan 

dengan keseimbangan antara waktu kegiatan diluar 

yayasan, kegiatan di yayasan dan kegiatan individu 

santri. Kegiatan menghafal Al-Qur‟an khususnya 

Ziyadah atau menambah hafalan dilaksanakan ba‟da 

Ashar setelah santri melaksanakan sholat Ashar 

berjama‟ah. sedangkan untuk setoran dan Muroja‟ah 

dilaksanakan ba‟da Maghrib dan ba‟da Isya‟. Ketiga 

kegiatan tersebut diliburkan pas hari Jum‟at karena 

waktunya kiriman wali santri kepada anak-anak santri.”
92
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Adapun uraian jadwal kegiatan harian santri mulai dari 

Hari Senin hingga Hari Minggu dapat dilihat pada tabel 4.12, 

sebagai berikut:
93

 

Tabel 4.12 

Jadwal Kegiatan Harian 

No Hari Waktu Kegiatan Tempat 

1 Senin 04.15 - 04.45 Jama‟ah Sholat 

Shubuh 

Lantai 1 

masjid 

04.45 - 04.55 Kajian Shubuh (10 

Menit) 

Lantai 1 

masjid 

04.55 - 05.30 Setoran Hafalan Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

05.30 - 06.30 Sarapan dan 

Berangkat Sekolah 

Asrama 

06.30 - 13.00 Kegiatan 

Pribadi/Sekolah 

Sekolah 

13.00 - 14.45 Makan dan Tidur 

Siang 

Asrama 

14.45 - 15.15 Jama‟ah Sholat Ashar Laintai 1 

masjid 

15.15 - 16.30 Ziyadah/Menambah 

Hafalan 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

16.30 - 17.00 Opsional/Kegiatan 

Pribadi 

Lingkungan 

asrama 

17.00 - 18.00 Jama‟ah Sholat 

Maghrib 

Lantai 1 

masjid 

18.00 - 19.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

19.00 - 19.15 Jama‟ah Sholat Isya‟ Lantai 1 

masjid 

19.15 - 20.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

20.00 - 21.00 Kelas Pengembangan 

Diri Fiqih 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 
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21.00 - 22.00 Kegiatan Pribadi Lingkungan 

asrama 

22.00 - 03.00 Istirahat Asrama 

2 Selasa 04.15 - 04.45 Jama‟ah Sholat 

Shubuh 

Lantai 1 

masjid 

04.45 - 04.55 Kajian Shubuh (10 

Menit) 

Lantai 1 

masjid 

04.55 - 05.30 Setoran Hafalan Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

05.30 - 06.30 Sarapan dan 

Berangkat Sekolah 

Asrama 

06.30 - 13.00 Kegiatan 

Pribadi/Sekolah 

Sekolah 

13.00 - 14.45 Makan dan Tidur 

Siang 

Asrama 

14.45 - 15.15 Jama‟ah Sholat Ashar Laintai 1 

masjid 

15.15 - 16.30 Ziyadah/Menambah 

Hafalan 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

16.30 - 17.00 Opsional/Kegiatan 

Pribadi 

Lingkungan 

asrama 

17.00 - 18.00 Jama‟ah Sholat 

Maghrib 

Lantai 1 

masjid 

18.00 - 19.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

19.00 - 19.15 Jama‟ah Sholat Isya‟ Lantai 1 

masjid 

19.15 - 21.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

21.00 - 22.00 Kegiatan Pribadi Lingkungan 

asrama 

22.00 - 03.00 Istirahat Asrama 

3 Rabu 04.15 - 04.45 Jama‟ah Sholat 

Shubuh 

Lantai 1 

masjid 

04.45 - 04.55 Kajian Shubuh (10 

Menit) 

Lantai 1 

masjid 

04.55 - 05.30 Setoran Hafalan Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

05.30 - 06.30 Sarapan dan Asrama 
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Berangkat Sekolah 

06.30 - 13.00 Kegiatan 

Pribadi/Sekolah 

Sekolah 

13.00 - 14.45 Makan dan Tidur 

Siang 

Asrama 

14.45 - 15.15 Jama‟ah Sholat Ashar Laintai 1 

masjid 

15.15 - 16.30 Ziyadah/Menambah 

Hafalan 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

16.30 - 17.00 Opsional/Kegiatan 

Pribadi 

Lingkungan 

asrama 

17.00 - 18.00 Jama‟ah Sholat 

Maghrib 

Lantai 1 

masjid 

18.00 - 19.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

19.00 - 19.15 Jama‟ah Sholat Isya‟ Lantai 1 

masjid 

19.15 - 20.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

20.00 - 21.00 Kelas Pengembangan 

Diri Akhlak 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

21.00 - 22.00 Kegiatan Pribadi Lingkungan 

asrama 

22.00 - 03.00 Istirahat Asrama 

4 Kamis 04.15 - 04.45 Jama‟ah Sholat 

Shubuh 

Lantai 1 

masjid 

04.45 - 04.55 Kajian Shubuh (10 

Menit) 

Lantai 1 

masjid 

04.55 - 05.30 Setoran Hafalan Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

05.30 - 06.30 Sarapan dan 

Berangkat Sekolah 

Asrama 

06.30 - 13.00 Kegiatan 

Pribadi/Sekolah 

Sekolah 

13.00 - 14.45 Makan dan Tidur 

Siang 

Asrama 

14.45 - 15.15 Jama‟ah Sholat Ashar Laintai 1 

masjid 

15.15 - 16.30 Ziyadah/Menambah 

Hafalan 

Ruang 

Tahfidzul 
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Qur‟an 

16.30 - 17.00 Opsional/Kegiatan 

Pribadi 

Lingkungan 

asrama 

17.00 - 18.00 Jama‟ah Sholat 

Maghrib 

Lantai 1 

masjid 

18.00 - 19.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

19.00 - 19.15 Jama‟ah Sholat Isya‟ Lantai 1 

masjid 

19.15 - 21.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

21.00 - 22.00 Kegiatan Pribadi Lingkungan 

asrama 

22.00 - 03.00 Istirahat Asrama 

5 Jum‟at 04.15 - 04.45 Jama‟ah Sholat 

Shubuh 

Lantai 1 

masjid 

04.45 - 04.55 Kajian Shubuh (10 

Menit) 

Lantai 1 

masjid 

LIBUR 

05.30 - 06.30 Sarapan dan 

Berangkat Sekolah 

Asrama 

06.30 - 13.00 Kegiatan 

Pribadi/Sekolah 

Sekolah 

13.00 - 14.45 Makan dan Tidur 

Siang 

Asrama 

14.45 - 15.15 Jama‟ah Sholat 

Ashar 

Laintai 1 

masjid 

LIBUR 

16.30 - 17.00 Opsional/Kegiatan 

Pribadi 

Lingkungan 

asrama 

17.00 - 18.00 Jama‟ah Sholat 

Maghrib 

Lantai 1 

masjid 

18.00 - 19.00 Waktu kunjungan 

orang tua. 

Lantai 1 

masjid 

19.00 - 19.15 Jama‟ah Sholat Isya‟ Lantai 1 

masjid 

19.15 - 21.00 Waktu kunjungan 

orang tua 

Lantai 1 

masjid 

21.00 - 22.00 Kegiatan Pribadi Lingkungan 

asrama 

22.00 - 03.00 Istirahat Asrama 
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6 Sabtu 04.15 - 04.45 Jama‟ah Sholat 

Shubuh 

Lantai 1 

masjid 

04.45 - 04.55 Kajian Shubuh (10 

Menit) 

Lantai 1 

masjid 

04.55 - 05.30 Setoran Hafalan Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

05.30 - 06.30 Sarapan dan 

Berangkat Sekolah 

Asrama 

06.30 - 13.00 Kegiatan 

Pribadi/Sekolah 

Sekolah 

13.00 - 14.45 Makan dan Tidur 

Siang 

Asrama 

14.45 - 15.15 Jama‟ah Sholat 

Ashar 

Laintai 1 

masjid 

15.15 - 16.30 Ziyadah/Menambah 

Hafalan 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

16.30 - 17.00 Opsional/Kegiatan 

Pribadi 

Lingkungan 

asrama 

17.00 - 18.00 Jama‟ah Sholat 

Maghrib 

Lantai 1 

masjid 

18.00 - 19.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

19.00 - 19.15 Jama‟ah Sholat Isya‟ Lantai 1 

masjid 

19.15 - 20.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

20.00 - 21.00 Tahsin Al-Qur‟an Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

21.00 - 22.00 Kegiatan Pribadi Lingkungan 

asrama 

22.00 - 03.00 Istirahat Asrama 

7 Minggu 04.15 - 04.45 Jama‟ah Sholat 

Shubuh 

Lantai 1 

masjid 

04.45 - 04.55 Kajian Shubuh (10 

Menit) 

Lantai 1 

masjid 

04.55 - 05.30 Setoran Hafalan Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

05.30 - 06.30 Sarapan dan 

Berangkat Sekolah 

Asrama 
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06.30 - 13.00 Kegiatan 

Pribadi/Sekolah 

Sekolah 

13.00 - 14.45 Makan dan Tidur 

Siang 

Asrama 

14.45 - 15.15 Jama‟ah Sholat 

Ashar 

Laintai 1 

masjid 

15.15 - 16.30 Ziyadah/Menambah 

Hafalan 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

16.30 - 17.00 Opsional/Kegiatan 

Pribadi 

Lingkungan 

asrama 

17.00 - 18.00 Jama‟ah Sholat 

Maghrib 

Lantai 1 

masjid 

18.00 - 19.00 Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

19.00 - 19.15 Jama‟ah Sholat Isya‟ Lantai 1 

masjid 

19.15 - 21.00 

 

Setoran Hafalan dan 

Muroja‟ah 

Ruang 

Tahfidzul 

Qur‟an 

21.00 - 22.00 Kegiatan Pribadi Lingkungan 

asrama 

  22.00 - 03.00 Istirahat Asrama 

 

2) Persediaan Al-Qur‟an pojok 

Pihak yayasan telah menyiapkan Al-Qur‟an khusus bagi 

para santri Tahfidzul Qur‟an yakni Al-Qur‟an pojok/sudut. 

Penggunaan Al-Qur‟an pojok ini ditujukan agar memudahkan 

santri dalam membagi dan mengelompokkan sejumlah ayat 

ketika hendak menghafal ayat secara berangkai atau berurutan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 19 Maret 

2023, peneliti menemukan bahwa masing-masing santri telah 

memiliki Al-Qur‟an pojok yang digunakan setiap melakukan 
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kegiatan menghafal Al-Qur‟an.
94

 Hal ini juga dikuatkan dengan 

hasil wawancara peneliti bersama Ustadzah Feby pada tanggal 

19 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Disini memang wajib menggunakan Al-Qur‟an pojok 

mbak, karena sesuai keputusan dari yayasan yang 

menghitung target hafalan santri menggunakan 

perhitungan dari Al-Qur‟an pojok. Dengan Al-Qur‟an 

pojok santri juga lebih gampang mengelompokkan ayat 

ketika mau menghafal secara berurutan, karena setiap 

halaman memiliki jumlah baris ayat yang sama dan tidak 

khawatir ayat terpotong kepada halaman berikutnya”
95

 

Berdasarkan hail observasi dan wawancara tersebut, 

disimpulkan bahwa para santri di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, dalam melaksanakan 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an wajib menggunakan media Al-

Qur‟an pojok dengan tujuan untuk memudahkan dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 

3) Target hafalan 

Target hafalan adalah sasaran atau tuntutan hafalan yang 

harus dicapai dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. Target 

hafalan ini akan membantu santri untuk disiplin pencapaian 

hafalan agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan waktu yang 

telah diperkirakan. Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara 

peneliti bersama Ustadzah Feby pada tangal 19 Maret 2023, 

beliau menyampaikan sebagai berikut: 
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“Target hafalannya kami olah sesuai perhitungan masa 

pendidikannya yaitu maksimal 4 tahun, jadi ditemukan 

target hafalan per harinya itu  
 ⁄  Halaman. Nah  

penetapan target per harinya ini sudah melalui tahap 

percobaan yang hasilnya banyak anak santri yang 

berhasil memenuhi target tersebut, sehingga kami rasa 

ini tidak terlalu memberatkan santri ketika hafalan.”
96

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa masa pendidikan di yayasan menempuh waktu 4 tahun 

sehingga dengan perhitungan yang seimbang menetapkan target 

hafalan setiap harinya sebanyak   ⁄  Halaman. Penentuan target 

ini telah melalui percobaan penerapan terdahulu, yang 

menyesuaikan dengan kondisi kemampuan penghafal. Karena 

ketika menghafal tidak boleh mengambil target hafalan terlalu 

banyak sehingga itu menjadi beban dan memberatkan si 

penghafal, namun juga tidak terlalu sedikit. 

Adapun rincian target hafalan di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat dilihat 

pada tabel 4.13 sebagai berikut:
97

 

Tabel 4.13 

Target Hafalan Santri 

Waktu Target hafalan 

Harian  
 ⁄  Halaman 

Mingguan (6 Hari) 3 Halaman 

Bulanan (4 Minggu) 12 Halaman 

Semester (6 Bulan) 72 Halaman = 3 Juz, 12 

Halaman 

Tahunan (2 Semester) 144 Halaman = 7 Juz, 4 
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Halaman 

4 Tahun 576 Halaman = 28 Juz, 16 

Halaman 

Penambahan waktu untuk 

Wisuda Pondok 

Untuk menjadi 600 Halaman 

(30 Juz) ditambah 24 Halaman. 

24 Halaman (Hatam = 2 Bulan) 

 

 

b. Penerapan Metode Wahdah 

Penerapan Metode Wahdah dalam kegiatan menghafal Al-

Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember dilakukan ketika memasuki waktu kegiatan Ziyadah 

atau menambah hafalan. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 19 Maret 2023 dalam proses kegiatan Ziyadah 

santri bersama para ustadz dan ustadzah dalam menghafal Al-Qur‟an 

dengan menerapkan Metode Wahdah, dapat diketahui rincian 

kegiatannya sebagai berikut:
98

 

1) Ketika memasuki waktu Ziyadah atau menambah hafalan yaitu 

pada jam 15.15 setelah kegiatan Sholat Ashar. Para santri 

diintruksikan untuk mengambil dan membawa Al-Qur‟an 

sudut/pojoknya menuju ruang Tahfidzul Qur‟an. 

2) Pada ruang Tahfidzul Qur‟an, santri langsung mengatur posisi 

duduk sesuai arahan dari ustadz dan ustadzah di meja lesehan 

masing-masing yang sudah tertata. Setiap santri menempatkan 

posisi duduk secara terpisah dengan santri lainnya. 
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3) Setelah para santri tertib di tempat duduk masing-masing, para 

ustadz dan ustadzah memimpin do‟a bersama untuk memulai 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an. 

4) Pada kegiatan menghafal Al-Qur‟an, masing-masing santri 

dibiarkan fokus individual untuk menyusun hafalannya sesuai 

dengan target hafalan yaitu   ⁄  halaman dengan menerapkan 

Metode Wahdah. 

Dalam menerapkan Metode Wahdah ketika menghafal 

Al-Qur‟an, Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember menggunakan 4 bentuk gaya membaca ayat 

secara berulang-ulang sebagai proses santri dalam menghafal 

Al-Qur‟an dengan menerapkan Metode Wahdah yaitu: 

a) Santri membaca ayat yang hendak dihafalkan dengan 

melihat mushaf Al-Qur‟an dan membacanya secara 

berulang-ulang sebanyak 10 kali bahkan lebih dengan suara 

yang keras. 

b) Santri membaca ayat yang hendak dihafalkan dengan 

melihat mushaf Al-Qur‟an namun, sesekali memejamkan 

mata. Membacanya secara berulang-ulang sebanyak 10 kali 

bahkan lebih dan tetap dengan suara yang keras. 

c) Santri membaca ayat yang hendak dihafalkan dengan 

memejamkan mata dan tidak melihat mushaf Al-Qur‟an. 
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Membacanya secara berulang-ulang sebanyak 10 kali 

bahkan lebih dan tetap dengan suara yang keras. 

d) Santri membaca ayat yang hendak dihafalkan dengan mata 

terbuka dan tidak melihat mushaf Al-Qur‟an. Membacanya 

secara berulang-ulang sebanyak 10 kali bahkan lebih dan 

tetap dengan suara yang keras. 

Setelah santri dapat menghafal ayat pertama melalui 4 

bentuk gaya membaca secara berulang-ulang tersebut, maka 

dapat dilanjutkan menghafal ayat berikutnya menggunakan cara 

yang sama, begitu seterusnya hingga memenuhi target hafalan. 

5) Setelah santri menghafal seluruh ayat yang menjadi target 

hafalan. Maka dilanjutkan santri akan menggabungkan ayat-ayat 

tersebut untuk dihafalkan secara berurutan. Caranya yaitu santri 

akan mengelompokkan beberapa ayat untuk dibaca berulang 

sebanyak 10 kali bahkan lebih hingga benar-benar hafal dengan 

urutan yang benar. Cara yang sama dilakukan kepada 

pengelompokan ayat berikutnya hingga memenuhi target 

hafalan. Adapun kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin dengan menerapkan Metode 

Wahdah dapat dilihat pada gambar 4.3 sebagai berikut:
99
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Gambar 4.3 

Santri melaksanakan kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan 

menerapkan Metode Wahdah 

 

 

Rangkaian proses kegiatan menghafal Al-Qur‟an dengan 

menerapkan Metode Wahdah ini juga sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti bersama Ustadz Noval pada 

tanggal 19 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Jadi gini mbak, saat kegiatan Ziyadah atau menambah 

hafalan, santri dibiarkan fokus masing-masing terhadap 

dirinya karena memang jumlah santri yang terbilang sedikit, 

jadi walaupun dengan posisi berpencar dan tidak 

berkelompok kami selaku pengajar masih dapat menyimak 

proses hafalan dari setiap santri. Ketika hafalan Al-Qur‟an 

santri juga dilatih untuk membaca dengan suara keras 

sehingga memberikan keleluasaan bagi pengajar untuk 

menyimak dan mendengarkan hafalannya. Hal ini tidak 

menjadi penggangu bagi santri lainnya karena termasuk 

bentuk latihan fokus dari yayasan dan biasanya ketika sering 

menghafal dengan suara pelan kemudian diubah dengan 

bacaan keras itu cenderung lupa. Lagian menghafal dengan 

suara keras juga bermanfaat agar indera pendengaran dapat 

merekam ayat yang dihafalkan.”
100
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Tanggapan lain juga disampaikan oleh Ustadzah Feby dalam 

wawancaranya pada tanggal 19 Maret 2023, beliau menyampaikan 

sebagai berikut: 

“Dalam proses menambah hafalan baru, santri dibebaskan 

untuk berlatih mandiri dengan konsep (terbentur, terbentur, 

terbentur dan terbentuk). Jadi, santri fokus hafalan sendiri 

dengan menerapkan Metode Wahdah yakni menghafal secara 

satu per satu ayat sesuai target hafalannya. Nah ketika santri 

menghafal, santri difokuskan menggunakan 4 gaya membaca 

berulang. Nah disitu apa saja, pertama, membaca ayat yang 

dihafal dengan melihat mushaf supaya bacaan tersalin dengan 

baik sesuai yang ada di Al-Qur‟an, itu diulang sebanyak 10 

kali bahkan lebih, kedua, membaca ayat yang dihafal dengan 

melihat mushaf tapi sesekali matanya ditutup supaya otak 

dapat membentuk pola bayangan ayat dan tetap diulang 10 

kali bahkan lebih, ketiga, membaca ayat yang dihafal dengan 

mata terpejam dan tidak melihat Al-Quran, hanya 

memanfaatkan pola bayangan yang telah terbentuk sehingga 

makin kuat dan ini juga membacanya diulang 10 kali bahkan 

lebih, keempat, membaca ayat yang dihafal dengan mata 

terbuka dan tidak melihat Al-Qur‟an, disini diharapkan santri 

sudah benar-benar hafal ayatnya tanpa lagi harus melihat Al-

Qur‟an. Begitu seterusnya sampai tuntas target hafalan 

menggunakan cara yang sama. Nah setelah ayat target dihafal 

semua, barulah santri akan menyambungkan ayat-ayatnya 

menjadi beberapa kelompok untuk dihafalkan secara 

berurutan dengan membacanya secara berulang sebanyak 10 

kali. Jadi santri tidak hanya dapat hafal per ayat saja, namun 

juga menghafal secara bersambung sesuai urutan ayat.”
101

 

Keterangan lainnya juga disampaikan oleh Ustad Lutfi ketika 

diwawancarai pada tanggal 19 Maret 2023, beliau menyampaikan 

sebagai berikut: 

“Ketika santri dalam proses menambah hafalan, santri 

berlatih secara mandiri untuk memperoleh hafalannya 

menggunakan Metode Wahdah dan dibantu oleh para 

pengajar dengan menyimak bacaan ayat yang dihafalkannya 

serta melakukan kontroling rutin menggunakan buku catatan 
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khusus hafalan santri. Buku tersebut berisi bukti perolehan 

Ziyadah dan Muroja‟ah santri yang telah diparaf oleh 

pengajar.”
102

 

Terdapat buku catatan khusus yang disediakan untuk 

mencatat perolehan hafalan Ziyadah dan Muroja‟ah santri dengan 

tanda bukti paraf dari pengajar. Di tengah kegiatan santri fokus 

individual dalam menghafal, para ustadz dan ustadzah tetap akan 

menyimak dan mendengarkan bacaan ayat yang dihafalkan santri, 

gunanya untuk mewaspadai terdapat kesalahan bacaan pada kaidah 

tajwid dan makharijul huruf yang membutuhkan pembetulan 

sebelum menjadi kesalahan berulang. Oleh karena itu, santri 

dianjurkan membaca dengan keras agar memudahkan dalam 

pengkoreksian bacaan dan sebagai bentuk latihan fokus diri dari 

ustadz dan ustadzah agar terbiasa menghafal dengan suara keras. 

Adapun buku catatan khusus hafalan santri dapat dilihat pada 

gambar 4.4 sebagai berikut:
103
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Tabel 4.4 

Buku Hafalan Santri 

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara peneliti 

terhadap langkah-langkah penerapan Metode Wahdah dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaannya menggunakan dua tahap yaitu persiapan dan 

penerapan Metode Wahdah. Persiapannya meliputi adanya jadwal 

kegiatan, sedia Al-Qur‟an pojok dan target hafalan. Pelaksanaan 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an terjadwal dilakukan setiap hari dalam 

satu minggu, kecuali pada hari Jum‟at libur karena merupakan waktu 

khusus kunjungan wali santri kepada para santri. Untuk persediaan 

Al-Qur‟an pojok telah disiapkan oleh pihak yayasan sebagai 

investasi dalam menghafal Al-Qur‟an. Target hafalan merupakan 

sasaran atau acuan hafalan yang harus diselesaikan oleh santri. 

Adanya target hafalan menjadi tantangan tersendiri bagi santri untuk 

menuntaskan hafalannya sesuai batasan. Oleh karena itu, target 

hafalan sudah menjadi bagian penting dalam kegiatan menghafal 

agar hafalan lebih terkontrol dan teratur. Target hafalan di Yayasan 
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Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember adalah 

 
 ⁄  halaman per harinya. 

Setelah segala persiapan telah terpenuhi, maka dilanjutkan 

dengan penerapan Metode Wahdah dalam kegiatan menghafal Al-

Qur‟an yang dimulai dengan kesiapan santri menempati ruang 

Tahfidzul Qur‟an dengan tertib dan melakukan do‟a bersama untuk 

memulai kegiatan. Ketika proses menghafal, para santri dibiarkan 

fokus melatih dan menyusun hafalannya secara individu dengan 

menerapkan Metode Wahdah. Adapun cara menghafalnya adalah 

menghafal satu per satu ayat dengan cara membaca berulang-ulang 

sebanyak 10 kali bahkan lebih. 

Dalam membaca secara berulang, ada 4 gaya membaca yang 

dilakukan oleh santri, yaitu yang pertama, membaca ayat yang 

dihafal sebanyak 10 kali bahkan lebih dengan melihat mushaf Al-

Qur‟an dan suara keras, supaya bacaan dapat tersalin dengan baik 

melalui indera penglihatan dan bacaan juga dapat terekam jelas oleh 

indera pendengaran. Kedua, membaca ayat yang dihafal sebanyak 10 

kali bahkan lebih dengan melihat mushaf Al-Qur‟an namun sesekali 

dengan mata terpejam dan tetap dengan suara keras, supaya otak 

dapat terlatih dalam mengadopsi pola bayangan ayat. Ketiga, 

membaca ayat yang dihafal sebanyak 10 kali bahkan lebih dengan 

mata terpejam dan tidak melihat mushaf Al-Qur‟an dan tetap dengan 

suara keras, supaya lebih memperkuat pola bayangan yang telah 
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didapatkan. Keempat, membaca ayat yang dihafal sebanyak 10 kali 

bahkan lebih dengan mata terbuka namun tidak melihat mushaf Al-

Qur‟an dan tetap dengan suara keras, tahap ini dapat dikatakan santri 

telah benar-benar menguasai hafalan ayat dan adanya gerak reflek 

dari lisan. Cara ini dilakukan hingga pada semua ayat yang menjadi 

target hafalan. 

Setelah setiap ayat per ayat telah dihafal, maka dilanjutkan 

untuk menyambungkan ayat per ayatnya secara berurutan menjadi 

beberapa kelompok untuk dihafalkan. Caranya yaitu pada setiap 

kelompok ayat akan dibaca secara berulang sebanyak 10 kali hingga 

benar-benar menghafal seluruh bagian ayat dengan urutan yang 

benar. Tujuannya agar santri tidak hanya dapat menghafal satu per 

satu ayat saja, namun juga bisa menghafal ayat dengan bacaan 

bersambung dan padu. 

2. Faktor penghambat dan pendukung dari penerapan Metode 

Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur’an) Jember 

a. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah suatu perkara atau hal yang 

sifatnya menghalangi, menahan dan memperlambat tercapainya 

tujuan dalam suatu kegiatan tertentu, sehingga hampir mendekati 

kegagalan. Sebagaimana yang terdapat dalam kegiatan menghafal 

Al-Qur‟an dengan menerapkan Metode Wahdah di Yayasan 
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Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, terdapat 

beberapa faktor penghambat yang akan menjadi penghalang bagi 

para santri untuk mencapai kecepatan memperoleh kemampuan 

menghafal Al-Qur‟annya. Berikut uraian faktor penghambat yang 

terdapat dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an dengan Metode 

Wahdah di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul 

Qur‟an) Jember: 

1) Rasa malas 

Rasa malas adalah sikap kurangnya minat dan gairah 

untuk melakukan kegiatan tertentu yang seharusnya dan 

sebaiknya dilakukan. Rasa malas ini dapat ditimbulkan sebab 

faktor internal maupun eksternal. Pernyataan ini berdasarkan 

hasil wawancara peneliti bersama Ustadzah Feby pada tanggal 

21 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Penyakit malas ini memang lumrah dialami oleh setiap 

orang, termasuk dari anak-anak santri disini ketika ingin 

menghafal Al-Qur‟an terkadang malas untuk mengikuti 

kegiatan hafalan. Bermacam-macam alasannya ketika 

sudah males, ya salah satunya ada yang bilang capek 

dzah, ngantuk dzah, ada juga yang bilang mau bermain. 

Saya cukup memaklumi karena memang usia-usia 

mereka masih senang untuk bermain, tapi tidak saya 

pungkiri juga terkadang anak malas menghafal itu karena 

ayat yang terasa sulit bagi mereka hafalkan, seperti ada 

ayat yang memiliki kemiripan dll.”
104
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Salah satu santri yaitu Aqila juga menyampaikan 

pernyataannya ketika diwawancarai oleh peneliti pada tanggal 

21 Maret 2023 yaitu,  sebagai berikut: 

“Iya kak kadang saya malas untuk mengikuti kegiatan 

menghafal karena capek setelah sekolah jadi kurang 

fokus. Tapi sama ustadzah selalu dikasih semangat dan 

digiring untuk hafalan, katanya biar gak ketinggalan 

sama temannya.”
105

 

Alya juga memberikan tanggapannya ketika 

diwawancara peneliti pada tangal 21 Maret 2023, yaitu sebagai 

berikut: 

“Saya sendiri ya kak jadi males menghafal Al-Qur‟an 

kalo ada ayat yang mau hampir mirip bacaannya, karena 

jadi suka salah dan sulit untuk hafalan.”
106

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa rasa malas yang dialami santri ketika menghafal Al-

Qur‟an disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, rasa capek 

setelah melakukan aktifitas, pikiran yang masih terganggu 

dengan keinginan bermain dan  karena terdapat beberapa ayat 

yang memiliki kemiripan sehingga sulit untuk dihafalkan. 

Semua hal itu menyebabkan kaburnya kefokusan santri sehingga 

tidak bergairah untuk menghafal. 

2) Sakit fisik 

Keadaan tubuh yang sedang sakit atau kurang sehat 

menjadi salah satu penyebab terhambatnya kegiatan santri dalam 
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menghafal Al-Qur‟an. Sebab pada saat itu tubuh mengalami 

penurunan daya aktifnya, sehingga kurang sedikit maksimal 

apabila berperan dalam suatu kegiatan tertentu. Pernyataan ini 

berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Ustadzah Fenda 

pada tanggal 21 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai 

berikut: 

 “Ya salah satu yang jadi penghambat santri untuk 

hafalan adalah saat mereka sedang sakit. Karena kan 

namanya menghafal Al-Qur‟an, yang pertama yang harus 

siap adalah diri secara jasmani maupun rohani, karena 

yang memproduksi hafalan adalah sebagian anggota 

tubuh, jadi kesehatan tubuh sangat penting agar kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an santri berjalan dengan baik dan 

lancar. Apabila santri sedang sakit, kami selaku pengajar 

tidak memaksakan untuk tetap aktif dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an, namun kami memberikan 

dispensasi agar istirahat terlebih dahulu untuk 

memulihkan kondisi tubuhnya hingga dapat bergabung 

kembali dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an. Jika 

Cuma sakit biasa, santri akan dirawat tetap di asrama, 

namun jika sudah parah dan membutuhkan penangan 

serius, pihak yayasan memberikan izin cuti agar dirawat 

dirumah ataupun dirawat di rumah sakit. Karena 

percuma apabila tetap memaksakan untuk menghafal 

pasti hasilnya akan kurang maksimal karena tubuh sudah 

lemah untuk merespon apapun.”
107

 

Pernyataan terkait juga disampaikan oleh Naomi sebagai 

salah santri di yayasan ketika diwawancarai oleh peneliti pada 

tanggal 21 Maret 2023, berikut penyampaiannya: 

“Kalau sedang sakit rasanya kurang semangat mau 

menghafal kak dan tidak memikirkan hafalan dulu 

karena kadang pusing atau demam dan tubuh lemas buat 

melakukan apapun, jadi mending istirahat dan tidur 

karena ustadzah juga menyuruh untuk istirahat saja. 
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Untuk target hafalan yang sempat tertinggal nanti akan 

dicicil diluar waktu kegiatan sehingga masih bisa 

menyusul.”
108

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa tubuh yang kurang sehat atau sakit dapat mengurangi 

daya fokus dan energi kuat manusia, karena pada saat itu tubuh 

menjadi lemah dan letih akibat dari sakit pada tubuhnya. 

Misalnya seperti sakit kepala, sakit perut, pusing, demam dan 

lain sebagainya, hal itu akan mengurangi kekuatan tubuh 

sehingga mengganggu aktifitas tertentu berjalan secara optimal. 

Termasuk ketika hendak menghafal Al-Qur‟an, 

kesehatan tubuh adalah hal penting yang harus dimiliki oleh 

para santri, karena dalam menghafal Al-Qur‟an butuh energi 

besar dari tubuh agar daya kerja dalam hal mengingat, melihat 

dan mendengar yang menjadi sorotan penting dalam menghafal 

Al-Qur‟an dapat bekerja dengan baik. Oleh karena itu, apabila 

tubuh sedang mengalami sakit atau kurang fit kefokusan santri 

dalam menghafal Al-Qur‟an akan terganggu karena otak tidak 

menangkap hafalan dengan baik. Pada saat itu santri akan 

memperoleh keringanan dan dianjurkan untuk beristirahat 

hingga pulih, sebelum kembali melanjutkan aktifitas menghafal 

Al-Qur‟annya. 
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3) Lemahnya daya menghafal santri 

Setiap manusia pasti memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda, begitu juga setiap santri di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember memiliki 

kapasitas kemampuan yang tidak sama. Pernyataan ini 

berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Ustadzah Fenda 

pada tanggal 21 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai 

berikut: 

“Memang ada beberapa santri yang sukar dan lemah 

dalam menghafal, yang biasanya santri dapat menyusun 

hafalan secara mandiri, namun untuk santri yang 

memiliki problem seperti ini dari pengajar harus ekstra 

melatih dan membimbingnya dalam menghafal. Apabila 

tidak didampingi dengan intens maka yang terjadi santri 

akan larut dalam pencapain itu saja dan kemungkinan 

kecil untuk berkembang. Kebanyakan yang terjadi untuk 

lemah menghafal karena santri sulit mengingat dan 

mudah lupa sehingga hafalan tidak bertahan lama dalam 

memori. Oleh karena itu pengajar membimbingnya 

dengan menuntunnya secara perlahan tapi pasti ketika 

hafalan dan giat melakukan Muroja‟ah agar hafalan tetap 

terjaga.”
109

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa kemampuan para santri berbeda-beda, yakni terdapat 

sebagian santri yang mudah dan cepat dalam memperoleh 

kemampuan menghafal, namun ada juga santri yang sulit dan 

lambat dalam menghafal. Lemahnya daya menghafal santri ini 

diakibatkan dari internal individu yang memang kurang dalam 

hal menghafal. Sehingga membutuhkan upaya intensif dari ustad 
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dan ustadzah untuk meminimalisir faktor penghambat tersebut 

agar tujuan yang diharapkan dapat lekas tercapai.  

b. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah suatu perkara atau hal yang 

sifatnya membantu, menunjang dan memudahkan tercapainya tujuan 

dalam suatu kegiatan tertentu, sehingga memperoleh keberhasilan. 

Dalam hal ini kegiatan menghafal Al-Qur‟an dengan menerapkan 

Metode Wahdah di Yayasan Roudhitul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember juga terdapat faktor pendukung yang akan 

memudahkan tercapainya kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri 

dan terus membangkitkan semangat jiwanya. Adapun faktor 

pendukung tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Sarana dan prasarana yang memadai 

Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang 

berfungsi sebagai penunjang kelancaran dan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan tertentu. Sarana akan berperan secara langsung 

dalam proses kegiatan sehingga akan mempermudah prosedur 

yang dijalankan. Sedangkan prasarana berperan secara tidak 

langsung dalam proses pencapaian tujuan. Pernyataan ini 

berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Ustadz Lutfi pada 

tanggal 21 Maret 2023, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Sarana dan prasaran yang ada di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin ini adalah fasilitas yang disediakan oleh pihak 

yayasan sebagai bentuk support bagi kepentingan 

kegiatan Program Tahfidzul Qur‟an ini agar para santri 
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merasa tercukupi, aman dan nyaman dalam 

melaksanakan tugasnya. Yang perlu digarisbawahi untuk 

persediaan handphone dari yayasan adalah untuk 

kepentingan komunikasi dan interaksi jarak jauh antara 

santri dan keluarga serta sebagai bentuk bantuan 

kebutuhan belajar santri dalam mengakses internet.”
110

 

Menurut pengamatan peneliti setelah melakukan 

observasi di lokasi, sarana yang tersedia berupa Al-Qur‟an 

khusus bagi para santri Tahfidzul Qur‟an, meja lesehan panjang, 

papan tulis putih, spidol, penghapus papan tulis, handphone 

yayasan. Sarana tersebut berfungsi secara langsung dalam 

proses kegiatan menghafal Al-Qur‟an dan pembelajaran 

pengembangan diri santri. Sedangkan untuk prasarana yang 

disediakan berupa ruang asrama putra dan putri, tempat khusus 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an dan pembelajaran pengembangan 

diri.
111

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, 

disimpulkan bahwa adanya persediaan sarana dan prasarana 

yang terdapat di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember adalah untuk memberikan 

kenyamanan, kelancaran dan kemudahan dalam proses 

memperoleh kemampuan dalam menghafal Al-Qur‟an dan 

pembelajaran pengembangan diri santri. 
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2) Dukungan Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan, rangsangan dan 

keinginan atau hasrat yang ditimbulkan dari diri sendiri maupun 

orang lain sebagai dasar alasan untuk mengerjakan sesuatu agar 

dapat mencapai tujuan tertentu. Motivasi diri adalah bentuk 

kegairahan dan ketulusan diri dalam melakukan sesuatu atau 

antusiasme diri dalam melakukan sesuatu karena mengharap 

suatu balasan atas apa yang sudah dikerjakannya. Sedangkan 

motivasi dari orang lain adalah bentuk energi positif dan saran 

yang baik dari orang lain untuk membangkitkan semangat jiwa 

dalam mencapai tujuan tertentu. Motivasi akan mempengaruhi 

individu dan memberi kekuatan untuk mencapai hal yang 

menjadi tujuannya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti bersama Ustadzah Fenda pada tanggal 21 Maret 2023, 

beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Untuk mendukung dan memberikan semangat pada 

anak-anak santri, kami selaku pengajar memberikan 

motivasi berupa melakukan komunikasi searah 

membahas tentang fadhilah dan manfaat menghafal Al-

Qur‟an dan berdiskusi tentang perkembangan setiap 

santri dalam menghafal dengan santri memberikan 

tanggapan tentang kesulitan yang dihadapi saat 

menghafal Al-Qur‟an, sehingga para pengajar akan 

mengerti keluhan dan hambatan yang sedang dialami 

oleh setiap santri, dengan itu dari pengajar akan 

memberikan nasihat dan solusi terbaik untuk 

mengembalikan energi semangat para santri. Tapi juga 

ada mbak santri yang memang suka hafalan, jadi ketika 

hafalan dia itu selalu semangat.”
112
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Pernyataan juga datang dari Keyla ketika diwawancarai 

oleh peneliti pada tanggal 21 Maret 2023, berikut 

penyampaiannya: 

“Ustadzah selalu bertanya tentang hafalan saya apakah 

ada kesulitan dan kadang sering memberikan semangat 

supaya terus menghafalkan Al-Qur‟an sampai menjadi 

penghafal Al-Qur‟an dan bisa membanggakan orang tua. 

Kadang juga dari orang tua memberikan nasihat ketika 

setiap dikirim kak, katanya yang rajin kalau belajar, 

hafalannya dijaga, jangan nakal dan nurut sama gurunya 

dan banyak lagi kak.”
113

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 

menggugah seseorang agar secara sadar dan sengaja timbul 

kemampuan dan keinginan untuk melakukan sesuatu sehingga 

dapat memperoleh hasil dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Adapun motivasi bagi para santri di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember timbul karena 

motivasi dari diri santri yang senang mempelajari tentang Al-

Qur‟an khususnya dalam menghafalkannya. Setiap santri juga 

pasti memiliki keinginan menjadi seorang hafidz dan hafidzah 

agar berguna dalam hal agama, keluarga dan bangsa. 

Selain motivasi diri, santri juga mendapat motivasi dari 

para ustadz dan ustadzah serta orang tua yang selalu 

memberikan support dalam proses tahfidzul Qur‟an yang 

dijalani oleh santri. Para ustadz dan ustadzah yang selalu 
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mengawasi perkembangan kemampuan santri dalam menghafal 

Al-Qur‟an. Sedangkan orang tua santri akan selalu memberikan 

nasihat dan pengarahan serta mencukupi kebutuhan individual 

santri agar tetap semangat meningkatkan prestasinya dan 

pantang menyerah. 

3) Pemberian Apresiasi 

Apresiasi adalah penghargaan terhadap penilaian positif 

atas apa yang sudah dikerjakan. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti bersama Ustadzah Feby pada tanggal 21 Maret 2023, 

beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Salah satu yang membuat mereka semangat dalam 

menghafal adalah adanya apresiasi dari kami berupa 

pamflet bukti ketuntasan melaksanakan kegiatan. Misal 

setelah santri melakukan Tasmi‟, kami akan membuatkan 

sebuah pamflet yang berisi keterangan identitas beserta 

foto dengan memegang Al-Qur‟an dan bukti pernyataan 

telah menyelesaikan Tasmi‟. Hal ini dilakukan sebagai 

sarana informasi kepada wali santri terkait santri yang 

telah melakukan Tasmi‟. Selain itu apabila ada santri 

yang telah menyelesaikan Tasmi‟ lima juz, maka akan 

diberikan piagam berupa Syahadah. Hal ini cukup 

memberikan kepuasan pada santri dan wali santri karena 

seakan mendapatkan pengakuan atas usaha yang telah 

dilakukan.”
114

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa setiap rangkaian kegiatan Tahfidzul Qur‟an yang telah 

dilakukan oleh para santri akan mendapatkan penghargaan dari 

para ustadz dan ustadzah untuk menunjukkan rasa bangga 

terhadap keberhasilannya. Penghargaan atau apresiasi tersebut 
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berupa pembuatan pamflet bagi santri yang telah tuntas meraih 

kemampuan menghafal Al-Qur‟annya dalam kegiatan Tasmi‟. 

Dengan demikian, dapat menumbuhkan semangat dan perasaan 

gembira akan keberhasilan yang telah dicapai oleh santri. 

Adapun pamflet hafalan santri dapat dilihat pada gambar 4.5 

sebagai berikut:
115

 

Gambar 4.5 

Pamflet hafalan santri 

 

Adapun kesimpulan secara ringkas hasil penyajian dan analisis 

data temuan di lapangan terkait langkah-langkah penerapan Metode 

Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Progran Tahfidzul Qur‟an) Jember serta faktor 

penghambat dan pendukung penerapan Metode Wahdah terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Progran Tahfidzul Qur‟an) Jember dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.14  

Hasil temuan di lapangan 

Fokus Penelitian Data yang 

ditemukan 

Deskripsi 

1 2 3 

1. Bagaimana 

langkah-langkah 

penerapan 

Metode Wahdah 

terhadap 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur‟an di 

Yayasan 

Roudhotul 

Muchlisin 

(Program 

Tahfidzul 

Qur‟an) Jember ? 

a. Persiapan 

1) Jadwal kegiatan 

harian 

2) Persediaan Al-

Qur‟an Pojok 

3) Target hafalan 

 

 

a. Persiapan 

1) Jadwal kegiatan 

harian mencakup 

daftar kegiatan sehari-

hari santri dari pagi 

hingga malam selama 

satu minggu. 

Utamanya jadwal 

menghafal Al-Qur‟an 

yaitu Ziyadah, setoran 

dan Muroja‟ah. 

2) Al-Qur‟an Pojok 

digunakan untuk 

memudahkan santri 

dalam membagi dan 

mengelompokkan 

sejumlah ayat ketika 

hendak menghafal 

secara berangkai atau 

berurutan. 

3) Target hafalan untuk 

santri setiap harinya 

adalah   ⁄  Halaman. 

b. Penerapan Metode 

Wahdah 

1) Ketika memasuki 

waktu Ziyadah, 

santri membawa 

Al-Qur‟an pojok 

menuju ruang 

Tahfidzul Qur‟an 

2) Mengatur posisi 

duduk sesuai 

arahan pengajar 

3) Melakukan do‟a 

bersama yang 

dipimpin oleh 

pengajar. 

4) Setiap santri 

b. Penerapan Metode 

Wahdah 

1) Waktu Ziyadah atau 

menambah hafalan 

dilakukan apada jam 

15.15 setelah kegiatan 

sholat Ashar. Santri 

membawa Al-Qur‟an 

pojok menuju ruang 

Tahfidzul Qur‟an. 

2) Posisi duduk secara 

terpisah dengan 

sesama dan 

menempati meja 

lesehan yang telah 

tersedia. 
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dibiarkan fokus 

individual dalam 

menyusun 

hafalan dengan 

menerapkan 

Metode Wahdah. 

5) Dalam 

menerapkan 

Metode Wahdah, 

menghafal setiap 

ayatnya 

menggunakan 4 

bentuk gaya 

membaca 

berulang. 

6) Setelah 

menghafal 

seluruh ayat, 

dilanjutkan 

menggabungkan 

ayat-ayat yang 

telah dihafal 

untuk dihafalkan 

secara berurutan. 

3) Setelah santri tertib, 

dilakukan do‟a 

bersama untuk 

memulai kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an. 

4) Santri dibiarkan fokus 

menyusun hafalannya 

dengan menerapkan 

Metode Wahdah, 

namun bacaan tetap 

disimak oleh 

pengajar. 

5) Pada setiap ayat akan 

dilakukan 4 gaya 

membaca berulang, 

yang masing-masing 

diulang sebanyak 10 

kali bahkan lebih 

yaitu: menghafal 

dengan melihat 

mushaf, menghafal 

dengan melihat 

mushaf namun 

sesekali memejamkan 

mata, menghafal 

dengan memejamkan 

mata tanpa melihat 

mushaf, menghafal 

dengan mata terbuka 

tanpa melihat mushaf. 

6) Menggabungkan ayat-

ayat yang telah 

dihafal menjadi 

beberapa bagian 

untuk dihafalkan 

secara berurutan, 

dengan cara dibaca 

berulang sebanyak 10 

kali. Sehingga tidak 

hanya dapat 

menghafal per ayat 

saja, namun juga 

dapat menghafal ayat 

secara berurutan. 
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2. Apa saja faktor 

penghambat dan 

pendukung dari 

penerapan 

Metode Wahdah 

terhadap 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur‟an di 

Yayasan 

Roudhotul 

Muchlisin 

(Program 

Tahfidzul 

Qur‟an) Jember ? 

 

 

a. Faktor penghambat 

1) Rasa malas 

2) Sakit fisik 

3) Lemahnya daya 

menghafal santri 

 

a. Faktor penghambat 

1) Rasa malas 

disebabkan karena 

santri merasa capek 

setelah melakukan 

aktivitas, rasa selalu 

ingin bermain, dan 

karena adanya ayat 

yang memiliki 

kemiripan pada 

bacaannya. 

2) Sakit fisik yaitu 

ketika tubuh santri 

yang kurang sehat dan 

tidak mendukung 

ketika menjalankan 

kegiatan menghafal 

Al-Qur‟an, sehingga 

terjadinya kurang 

fokus menghafal 

3) Lemahnya daya 

menghafal santri yaitu 

bersifat pada 

karakteristik setiap 

santri. Karena ada 

yang memang cepat 

dan tanggap dalam 

menghafal, namun 

ada pula yang 

memang sulit dalam 

menghafal. 
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b. Faktor pendukung 

1) Sarana dan 

prasarana yang 

memadai 

2) Dukungan 

motivasi 

3) Pemberian 

apresiasi 

b. Faktor pendukung 

1) Sarana dan prasarana 

yang memadai seperti 

yang telah disediakan 

oleh pihak yayasan 

sebagai pendukung 

santri dalam 

melakukan kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an. 

2) Dukungan motivasi 

hadir dari diri sendiri, 

pengajar dan orang 

tua. 

3) Pemberian apresiasi 

meliputi adanya 

pamflet hafalan santri 

ketika santri berhasil 

melakukan Tasmi‟ 

dan pemberian 

Syahadah apabila 

santri berhasil 

melakukan Tasmi‟ 

lima juz. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan memuat gagasan peneliti berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh dari lapangan terkait penerapan Metode Wahdah 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri. Peneliti berusaha 

mengungkap keterkaitan data yang telah ditemukan di lapangan dengan 

penelitian sebelumnya dan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian 

ini. Pembahasan temuan akan disesuaikan dengan sub yang menjadi fokus 

penelitian agar mempermudah menjawab pertanyaan yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini. 
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1. Langkah-langkah penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur’an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur’an) Jember 

Setiap tujuan memiliki alur dan proses yang harus dilalui oleh 

masing-masing individu maupun kelompok yang ingin mencapainya. 

Kesuksesan untuk meraih tujuan yang diharapkan tidak semuanya 

berjalan dengan proses yang instan, namun ada juga yang harus melalui 

beberapa tahapan dan berkelanjutan hingga mencapai hasil yang 

maksimal. Setiap proses yang dijalani oleh individu maupun kelompok 

memiliki masing-masing aturan dan metode yang menyesuaikan dengan 

keadaan dan kebutuhannya, sehingga benar-benar mengambil metode 

yang tepat sebagai upaya mempermudah proses yang dijalani untuk 

mencapai tujuannya. Proses dalam mencapai tujuan memuat paparan 

langkah-langkah terstruktur yang harus dilakukan secara terus menerus 

hingga menuai keberhasilan. 

Sebagaimana di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember yang memiliki tujuan memperoleh 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an bagi setiap santrinya, tentunya 

memiliki proses yang sudah disusun sempurna oleh pihak yayasan sesuai 

dengan keadaan dan kebutuhan para santri. Yayasan ini menerapkan 

Metode Wahdah dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟annya sebagai upaya 

memperoleh kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Rangkaian langkah-

langkah penerapan Metode Wahdah ini memuat tahap persiapan dan 
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penerapan Metode Wahdah. Tahap persiapan ini terdiri dari hal-hal yang 

harus ada dan siap sebelum melakukan penerapan Metode Wahdah dalam 

menghafal Al-Qur‟an. Adapun persiapannya antara lain: 

Pertama, menyediakan jadwal kegiatan harian. Tujuannya adalah 

meraih disiplin waktu kegiatan dengan adanya manajemen waktu melalui 

pembentukan jadwal kegiatan harian, sehingga santri dapat menjalankan 

aktivitas kegiatannya dengan alur waktu yang sistematis dan kondisional. 

Tertera dalam jadwal bahwa kegiatan Ziyadah atau menambah hafalan 

dengan menerapkan Metode Wahdah dilaksanakan setiap hari kecuali 

pada Hari Jum‟at, karena sesuai hasil wawancara bahwa Hari Jum‟at 

merupakan waktu kunjungan wali santri kepada para santri, sehingga 

kegiatan aktif menghafal Al-Qur‟an diliburkan. Kegiatan Ziyadah atau 

menambah hafalan berlangsung pada jam 15.15-16.30, tepatnya setelah 

dilakukan sholat Ashar berjama‟ah. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Waliko yang berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur‟an di 

Nusantara” tentang langkah-langkah penerapan Metode Wahdah. Disana 

dijelaskan bahwa salah satu persiapan sebelum menghafal Al-Qur‟an 

adalah menentukan waktu atau membuat jadwal dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an.
116

 Dengan adanya jadwal yang telah dibuat 

menjadikan disiplin bukan hanya dalam kegiatan menghafal tapi disiplin 

dalam kegiatan lainnya. 
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Kedua, persediaan Al-Qur‟an pojok. Pada Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember wajib menggunakan Al-

Qur‟an pojok sebagai media dalam menghafal Al-Qur‟an. Pihak yayasan 

telah menginventariskan Al-Qur‟an pojok sebagai pemenuhan salah satu 

sarana kebutuhan kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri, sehingga masing-

masing santri telah memilikinya untuk digunakan dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an.  Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab 

II, yaitu dalam bukunya Waliko yang berjudul “Metode Tahfidz Al-

Qur‟an di Nusantara” tentang langkah-langkah penerapan Metode 

Wahdah. Disana dijelaskan bahwa salah satu persiapan sebelum 

menghafal Al-Qur‟an adalah menyediakan Al-Qur‟an pojok.
117

 

Ketiga, adanya Target hafalan. Tujuannya adalah pendisiplinan 

pencapaian hasil menghafal Al-Qur‟an santri, sehingga dapat tercapai 

sesuai waktu yang telah diperkirakan. Adanya target hafalan 

mengajarkan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh santri dalam 

menghafal Al-Qur‟an dan proses berjalan dengan istiqomah. Pada 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, 

pembagian target hafalan menyesuaikan dengan periode pendidikan yang 

berlangsung selama 4 tahun atau 8 semester, ditambah kondisi santri 

yang masih terbilang usia anak-anak sehingga tidak ingin 

memberatkannya. Dengan demikian keputusan target hafalan per harinya 

adalah sebanyak  
 ⁄  Halaman. Apabila proses menghafal Al-Qur‟an 
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berjalan dengan baik dan lancar, maka setelah menempuh 4 tahun masa 

pendidikan santri dapat menguasai hafalan 30 juz. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Waliko yang berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur‟an di 

Nusantara” tentang langkah-langkah penerapan Metode Wahdah. Disana 

dijelaskan bahwa salah satu persiapan sebelum menghafal Al-Qur‟an 

adalah membuat target hafalan atau sasaran yang harus dipenuhi.
118

 

Dalam menentukan target hafalan sebaiknya disesuaikan dengan 

kemampuannya, jangan terlalu banyak dan melebihi batas kemampuan 

agar tidak memberatkan dalam menghafal.
119

 

Setelah semua persiapan terlaksana, maka langkah selanjutnya 

adalah proses penerapan Metode Wahdah dalam kegiatan Ziyadah atau 

menambah hafalan. Tahap penerapan Metode Wahdah ini memuat 

rangkaian proses kegiatan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dengan menerapkan 

Metode Wahdah. Adapun prosesnya antara lain: 

Pertama, setiap pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur‟an 

Ziyadah atau menambah hafalan di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember dimulai sesuai jadwal kegiatan yakni 

pada jam 15.15 dan masing-masing santri sudah siap dengan membawa 

Al-Qur‟an pojoknya. Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab 
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II, yaitu dalam bukunya Waliko yang berjudul “Metode Tahfidz Al-

Qur‟an di Nusantara” tentang langkah-langkah penerapan Metode 

Wahdah. Disana dijelaskan bahwa yang perlu diperhatikan ketika 

menghafal Al-Qur‟an dengan Metode Wahdah salah satunya adalah 

menggunakan Al-Qur‟an pojok.
120

 

Persamaan juga ditemukan dalam penelitian terdahulu pada 

skripsi Futri Alghoriziyah pada tahun 2018, dengan judul skripsi 

Penerapan Metode Wahdah dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur‟an 

Mahasantri di Ma‟had Al-Jami‟ah Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. Penelitian tersebut menemukan bahwa dalam langkah-

langkah yang dilakukan pada penerapan Metode Wahdah salah satunya 

adalah menyiapkan Al-Qur‟an pojok.
121

 

Kedua, para santri mulai memasuki ruang Tahfidzul Qur‟an yang 

sudah tersedia meja lesehan dengan aturan posisi duduk yang sudah 

ditentukan oleh ustadz dan ustadzah. Pola duduk santri dalam keadaan 

terpisah dengan santri lainnya sehingga dapat fokus individual dalam 

kegiatan menghafalnya. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara 

penelitian, bahwa santri dibiarkan fokus mandiri dalam menyusun 

hafalan dengan konsep (terbentur, terbentur, terbentur dan terbentuk), 

namun disela-sela sibuknya santri menghafal para ustadz dan ustadzah 

tetap akan menyimaknya dan memeriksa bacaan hafalan santri. Hal ini 
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sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam bukunya 

Khoirul Anam yang berjudul “Seni Bahagia Menghafal Al-Qur‟an”. 

Disana dijelaskan bahwa ketika menghafal Al-Qur‟an wajib ada guru 

yang bertugas dalam membimbing proses menghafal. Adanya guru yang 

pemahamannya sangat baik terhadap ilmu Al-Qur‟an, maka semakin baik 

pula kualitas hafalan seseorang.
122

 

Ketiga, dalam kondisi tertib di tempat duduk masing-masing 

bertanda telah siap melaksanakan kegiatan menghafal Al-Qur‟an, 

kegiatan akan dimulai dengan do‟a bersama. Berdasarkan teori Ammar 

Machmud dalam bukunya yang berjudul “Kisah Penghafal Al-Qur‟an” 

menjelaskan bahwa salah satu adab bagi penghafal Al-Qur‟an adalah 

berdo‟a. Berdo‟a sebelum melakukan kebaikan adalah aktivitas yang 

sangat dianjurkan dalam islam. Karena di dalam do‟a tersebut 

mengandung maksud harapan kepada Allah agar mendapat manfaat, 

kelancara dan dijauhkan dari kemudharatan.
123

 

Keempat, memasuki kegiatan menghafal Al-Qur‟an dalam 

menambah hafalan menyesuaikan dengan target hafalan yang telah 

ditentukan yakni   ⁄  halaman. Santri menerapkan Metode Wahdah untuk 

memperoleh kemampuan menghafal, yang mana Metode Wahdah adalah 

cara menghafal Al-Qur‟an dengan menghafal satu persatu ayat yang 

dibaca secara berulang-ulang sebanyak 10 kali bahkan lebih hingga 
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benar-benar hafal. cara yang sama juga berlaku terhadap ayat berikutnya 

sampai memenuhi target hafalan. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Eko Aristanto dkk yang berjudul “Taud Tabungan Akhirat 

Perspektif “Kuttab Rumah Qur‟an” menjelaskan pengertian Metode 

Wahdah adalah metode atau cara menghafal Al-Qur‟an dengan 

menghafal satu demi satu ayat yang akan dihafal. Untuk mencapai 

hafalan awal, setiap ayat dibaca berulang-ulang sebanyak 10 kali atau 20 

kali bahkan lebih, hingga proses ini dapat membentuk pola bayangan 

dalam ingatannya. Dengan demikian penghafal akan mampu 

mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja dalam 

bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak reflek pada lisannya. 

Setelah benar-benar hafal pada ayat pertama, maka barulah dilanjutkan 

pada ayat-ayat berikutnya menggunakan cara yang sama, demikian 

seterusnya hingga mencapai target hafalan yang diharapkan.
124

 

Kelima, dalam menerapkan Metode Wahdah ini para santri di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember 

diharuskan menggunakan 4 bentuk gaya membaca secara berulang-ulang, 

disebutkan sebagai berikut: 

a. Santri membaca ayat yang hendak dihafal dengan melihat mushaf 

Al-Qur‟an. Tujuannya untuk meneliti bacaan ayat yang ada di Al-

Qur‟an dengan melihat agar tersalin dengan baik dan benar. 
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Membacanya secara berulang-ulang sebanyak 10 kali bahkan lebih 

dengan suara yang keras agar terekam oleh indera pendengaran. 

b. Santri membaca ayat yang hendak dihafal dengan melihat mushaf 

namun, sesekali memejamkan mata. Tujuannya untuk melatih otak 

untuk mengadopsi dan menampung pola bayangan pada bacaan ayat, 

sehingga melatih dalam mengingatnya. Membacanya secara 

berulang sebanyak 10 kali bahkan lebih dan tetap dengan suara yang 

keras. 

c. Santri membaca ayat yang hendak dihafal dengan memejamkan mata 

tanpa melihat sedikitpun pada mushaf Al-Qur‟an. Tujuannya agar 

pola bayangan yang sudah terabadikan dalam otak semakin kuat, 

sehingga tercetak jelas pola bayangan ayatnya. Membacanya secara 

berulang sebanyak 10 kali bahkan lebih dan tetap dengan suara yang 

keras. 

d. Santri membaca ayat yang hendak dihafal dengan mata terbuka tanpa 

melihat mushaf Al-Qur‟an, Tujuannya meyakinkan bahwa telah 

benar-benar menghafal ayat dengan mengandalkan ingatan yang 

telah terlatih, sehingga dapat menimbulkan gerak reflek pada lisan 

ketika membacanya. Membacanya secara berulang sebanyak 10 kali 

bahkan lebih dan tetap dengan suara yang keras. 

Dalam hal ini terdapat perbedaan antara kajian teori yang ada di 

bab II dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Pada kajian teori tidak 

dijelaskan tentang macam-macam gaya membaca secara berulang seperti 
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yang disebutkan dalam penelitian ini, dalam teori hanya menjelaskan 

bahwa hafalan yang dilakukan dengan membaca satu per satu ayat secara 

berulang-ulang sampai benar-benar hafal, dilanjutkan ke ayat berikutnya 

dengan cara yang sama hingga memenuhi target hafalan.
125

 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti menyebutkan secara rinci tentang gaya 

membaca secara berulang yang dilakukan santri dalam menghafal dengan 

menerapkan Metode Wahdah. 

Keenam, Setelah santri menghafal seluruh ayat yang menjadi 

target hafalan. Maka dilanjutkan santri akan menggabungkan ayat-ayat 

tersebut untuk dihafalkan secara berurutan. Caranya yaitu santri akan 

mengelompokkan beberapa ayat untuk dibaca berulang sebanyak 10 kali 

bahkan lebih hingga benar-benar hafal dengan urutan yang benar. Cara 

yang sama dilakukan kepada pengelompokan ayat berikutnya hingga 

memenuhi target hafalan. 

Dari pembahasan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa 

rangkaian langkah-langkah penerapan Metode Wahdah terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, terdiri dari dua tahapan yaitu 

persiapan dan penerapan Metode Wahdah. 
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2. Faktor penghambat dan pendukung dari penerapan Metode 

Wahdah dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an di Yayasan 

Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur’an) Jember 

Semua usaha yang dilakukan setiap orang dengan niat baik dan 

sungguh-sungguh ketika hendak mencapai suatu tujuan dan keinginan 

hati, pastilah akan melalui tahapan proses yang tidak mudah dengan 

adanya rintangan-rintangan yang menjadi penghalang dalam 

melancarkan tercapainya tujuan. Selain adanya faktor penghambat yang 

memperlambat keberhasilan cita-cita yang ingin dicapai, ada pula hal 

yang menjadi faktor pendukung sebagai upaya memudahkan proses dan 

pengendalian dari hambatan yang timbul sehingga meminimalisir 

terjadinya penyesalan dan kegagalan. 

Setiap ada keinginan yang ingin dicapai, keadaan pasang surut 

pasti akan dialami karena beberapa faktor penghambat internal maupun 

eksternal yang kemudian akan menjadi ujian bagi seseorang untuk 

mengukur seberapa besar ambisi, kesabaran dan optimis untuk mencapai 

tujuannya. Telah banyak dijumpai bahwa hanya karena ada masalah 

menjadikan seseorang putus asa atas usahanya untuk mencapai tujuan 

dan cita-citanya. Namun yang perlu disadari juga bahwa sebagai manusia 

tidak akan luput dari permasalahan yang sebenarnya hal itu akan menjadi 

pengukur semangat perjuangan dan kekuatan seseorang dalam 

memperoleh keinginannya. Semakin banyak keberhasilan atas masalah 

yang dilaluinya maka semakin dekat pula dengan kemudahan dalam 
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meraih tujuannya. Ingatlah bahwa orang yang berhasil adalah orang yang 

terus memperjuangkan cita-cita dan tujuannya bukan orang yang berhenti 

di tengah perjuangannya. 

Termasuk dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an pasti terdapat 

faktor penghambat dan pendukung yang harus menjadi titik perhatian 

bagi setiap pihak yang bersangkutan dalam tercapainya kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an. Karena kedua faktor itu salah satu pengaruh yang 

menentukan keberhasilan dan kelancaran tercapainya kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an. Apalagi keinginan untuk menjadi seorang 

penghafal Al-Qur‟an adalah suatu cita-cita dan tujuan yang sangat mulia, 

maka tidak heran apabila kendala yang timbul sangat memberatkan bagi 

orang yang ingin mencapainya. 

Setelah melakukan penelitian di Yayasan Roudhotul Muchlisin 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember melalui kegiatan wawancara, 

observasi dan dokumentasi dapat ditemukan faktor penghambat yang 

dialami santri ketika menerapkan Metode Wahdah dalam meraih 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an yaitu diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, rasa malas. Salah satu penghambat dalam menghafal 

Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) 

Jember adalah rasa malas yang mengikat diri santri untuk enggan 

melaksanakan tanggung jawabnya dalam menghafal Al-Qur‟an. Rasa 

malas ini tidak hanya datang dengan sendirinya namun ada beberapa 

penyebab yang mempengaruhinya, sebagaimana hasil wawancara 
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penelitian bahwa santri malas karena capek setelah melakukan aktifitas, 

kecenderungan ingin bermain dan ayat serupa yang mengundang 

kesalahan apabila kurang teliti. Hal ini sesuai dengan kajian teori yang 

ada di bab II, yaitu dalam bukunya A. Muhaimin Zen yang berjudul 

“Tahfidz Al-Qur‟an Metode Lauhun” tentang problematika menghafal 

Al-Qur‟an. Disana dijelaskan bahwa adanya ayat-ayat yang serupa 

termasuk masalah dan penghambat dalam menghafal Al-Qur‟an.
126

 

Kedua, Sakit fisik. Salah satu yang menggangu ketika menghafal 

Al-Qur‟an adalah keadaan fisik yang kurang vit atau sedang mengalami 

sakit dan kurang sehat. Fisik yang sedang sakit menjadikan gagal fokus 

dan pengurangan sistem kerja aktif tubuh, tubuh menjadi lemah dan letih 

akibat sakit yang dialami. Akibatnya pada saat menghafal Al-Qur‟an 

terjadi kurang fokus menghafal dan pikiran terganggu sehingga 

menghambat proses menghafalnya. Ustadz dan ustadzah menyarankan 

agar santri yang sedang mengalami sakit lebih baik beristirahat yang 

cukup di asrama hingga keadaan pulih kembali, namun apabila sakit yang 

diderita santri cukup serius akan memperoleh dispensasi perawatan 

dirumah atau dirumah sakit hingga keadaannya membaik kembali 

sehingga dapat mengikuti aktivitas menghafal seperti biasanya. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Waliko yang berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur‟an di 

Nusantara” tentang faktor penghambat Metode Wahdah. Disana 
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dijelaskan bahwa salah satu faktor penghambat Metode Wahdah adalah 

kondisi fisik yang terganggu karena mengakibatkan kurangnya fokus 

terhadap hafalan yang dilakukan.
127

 

Ketiga, Lemahnya daya menghafal santri. Salah satu yang 

menjadi penghambat dalam memperoleh kemampuan menghafal Al-

Qur‟an adalah lemahnya daya menghafal. Lemahnya daya menghafal 

diakibatkan dari faktor internal santri yang faktanya memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik dalam menghafal yaitu 

ada yang cepat dan tanggap dalam menghafal, mudah lupa, susah 

mengingat dan sebagainya, yang dimana itu akan mempengaruhi kuat 

dan lemahnya dalam menghafal Al-Qur‟an. Penanganan untuk masalah 

seperti ini yakni dari para ustadz dan ustadzah adalah melakukan 

pembimbingan intensif seperti Muroja‟ah untuk meminimalisir 

ketertinggalan hafalan dan mempertahankan rasa optimis dalam diri 

santri. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Waliko yang berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur‟an di 

Nusantara” tentang faktor penghambat Metode Wahdah. Disana 

dijelaskan bahwa salah satu faktor penghambat Metode Wahdah adalah 

lemahnya daya ingat karena semakin lemah daya ingat ketika menghafal, 
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maka semakin memperlambat dan membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam menyelesaikan hafalannya.
128

 

Apabila ada faktor penghambat pasti terdapat juga faktor 

pendukung sebagai pendorong agar kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri 

dapat berjalan dengan lancar dan penuh semangat. Adapun faktor 

pendukung santri dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an dengan 

menerapkan Metode Wahdah di Yayasan Roudhotul Muchlisisn 

(Program Tahfidzul Qur‟an) Jember yaitu sebagai berikut: 

Pertama, Sarana dan Prasarana yang memadai. Tersedianya 

sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan santri dalam menghafal 

Al-Qur‟an termasuk pondasi awal agar mempermudah tercapainya 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri. Berdasarkan pengamatan 

peneliti sarana yang disediakan oleh pihak yayasan untuk menunjang 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri adalah Al-Qur‟an pojok, meja 

lesehan, papan tulis putih, spidol, penghapus papan tulis, handphone 

yayasan. Semua sarana tersebut disediakan sesuai dengan perlengkapan 

yang dibutuhkan khususnya untuk kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri 

dan kelas pengembangan serta umumnya untuk akses pembelajaran 

formal dan komunikasi santri. Sedangkan untuk prasarana adalah berupa 

penyediaan ruang asrama putra dan putri serta tempat khusus kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an dan pembelajaran pengembangan diri. Prasarana 
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sebagai wadah atau tempat dilaksanakannya kegiatan menghafal Al-

Qur‟an dan kegiatan kelas pengembangan. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Dian Nafi yang berjudul “Tahfidz Untuk Taqorrub ilallah” yang 

menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang memadai berperan 

penting dalam proses menghafal Al-Qur‟an, sebab akan membantu 

menjaga fokus dan konsentrasi sehingga mempercepat perolehan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an.
129

 

Kedua, Dukungan Motivasi. Motivasi ini sangat beragam namun 

pada intinya pemberian motivasi bertujuan untuk memberikan semangat 

dan membangkitkan antusiasme dari santri untuk terus berusaha dalam 

menghafal Al-Qur‟an, sehingga motivasi ini menjadi salah satu faktor 

pendukung santri dalam menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. Berdasarkan hasil 

wawancara, motivasi timbul dari diri sendiri santri yang menyatakan 

senang dalam hal menghafal Al-Qur‟an, selain itu motivasi juga datang 

dari ustadz dan ustadzah yang selalu memperhatikan perkembangan 

menghafal santri dan mengajarkan betapa pentingnya menghafal Al-

Qur‟an. Para orang tua juga memberikan motivasi berupa nasihat dan 

pemenuhan kebutuhan individual santri. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Waliko yang berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur‟an di 
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Nusantara” tentang faktor pendukung Metode Wahdah. Disana dijelaskan 

bahwa faktor pendukungnya meliputi semangat dan motivasi dari ustadz 

dan ustadzah agar pantang putus asa dan tetap istiqomah dalam 

menghafal serta semangat dari diri sendiri yang berantusias dalam 

menghafal Al-Qur‟an.
130

 Selain itu, dalam bukunya Wiwi Alawiyah 

Wahid yang berjudul “Cara Cepat Bisa Hafalan Al-Qur‟an” tentang 

faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an. 

Disana disebutkan adanya faktor motivasi sebagai pendorong rasa 

semangat.
131

 

Ketiga, Pemberian Apresiasi. Apresiasi diberikan sebagai bentuk 

penghargaan bagi para santri yang telah berhasil menuntaskan beberapa 

tahapan dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul 

Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. Apresiasi ini 

menandakan bahwa ada peningkatan pencapaian santri dalam menghafal 

sehingga patut dihargai agar menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi 

santri dalam melaksanakan tugasnya dan menjalani prosesnya. Hal ini 

juga mampu meningkatkan semangat santri untuk terus berlomba-lomba 

menyelesaikan tiap tahap yang harus dilaluinya. Berdasarkan hasil 

wawancara, apresiasi diberikan apabila santri berhasil melaksanakan 

Tasmi‟ sebagai penghargaan atas usahanya. Apresiasi yang diberikan 

berupa pamflet berisi identitas dan keterangan telah menyelesaikan 
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Tasmi‟, adapula berupa piagam Syahadah apabila santri telah 

menyelesaikan Tasmi‟ lima juz. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori yang ada di bab II, yaitu dalam 

bukunya Ahmad Zainal Abidin yang berjudul “Kiat dan Mudah 

Menghafal Juz „Amma” menjelaskan bahwa pemberian apresiasi berupa 

pujian dan hadiah juga berpengaruh sebagai motivasi bagi anak untuk 

giat menghafal Al-Qur‟an. Anak akan merasa bahwa menghafal Al-

Qur‟an adalah kegiatan yang menyenangkan.
132
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada Bab IV 

mengenai penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an di Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program 

Tahfidzul Qur‟an) Jember, meliputi sebagai berikut: 

a. Persiapan 

1) Jadwal kegiatan harian 

2) Persediaan Al-Qur‟an Pojok 

3) Target hafalan 

b. Penerapan Metode Wahdah 

1) Ketika memasuki waktu Ziyadah, santri membawa Al-Qur‟an 

pojok menuju ruang Tahfidzul Qur‟an 

2) Mengatur posisi duduk secara terpisah sesuai arahan pengajar 

dengan menempati meja lesehan yang telah tersedia 

3) Setelah para santri tertib, dilakukan do‟a bersama yang dipimpin 

oleh pengajar. 

4) Setiap santri dibiarkan fokus individual dalam menyusun 

hafalan dengan menerapkan Metode Wahdah. 
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5) Dalam menerapkan Metode Wahdah, menghafal setiap ayatnya 

menggunakan 4 bentuk gaya membaca berulang. 

6) Setelah menghafal seluruh ayat, dilanjutkan menggabungkan 

ayat-ayat yang telah dihafal untuk dihafalkan secara berurutan. 

2. Adapun faktor penghambat dan pendukung yang menjadi pengaruh 

kecepatan dan kelambatan dalam mendapatkan kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an dengan menerapkan Metode Wahdah sebagai berikut: 

a. Faktor penghambat 

1) Rasa malas 

2) Sakit fisik 

3) Lemahnya daya menghafal santri 

b. Faktor pendukung 

1) Sarana dan prasarana yang memadai 

2) Dukungan motivasi 

3) Pemberian Apresiasi 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan temuan yang telah dipaparkan, peneliti 

berharap adanya penelitian lanjutan mengenai peran pengajar dalam 

penerapan Metode Wahdah terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an di 

Yayasan Roudhotul Muchlisin (Program Tahfidzul Qur‟an) Jember. Adapun 

beberapa saran yang ditujukan sebagai berikut: 

1. Peran pengajar dalam inovasi dan kreatifitas strategi mengajar sebagai 

upaya mengatasi kejenuhan, rasa malas dan bosan santri ketika 
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menghafal Al-Qur‟an. Oleh karena itu, pentingnya strategi yang 

menyenangkan, menghibur dan tidak monoton pada waktu tertentu agar 

kegiatan menghafal lebih bervariasi. Terlebih kondisi santri yang masih 

termasuk usia anak-anak. 

2. Peran pengajar dalam pengadaan pembinaan tahfidz khususnya mengenai 

kunci dan konsep mudah menghadapi ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

termasuk dalam ayat yang sulit untuk di hafal karena faktor-faktor 

tertentu. 
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